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Artinya: Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, 
menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan 
beriman kepada Allah. Sekiranya ahli kitab beriman, tentulah itu lebih 
baik bagi mereka, di antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan 
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Siti Holila, 2019: Strategi Dakwah Ustadz Ahmad Nur Melalui Teknik Bimbingan 
Religiusitas Bagi Warga Binaan Pemasyaratan Di Rumah Tahanan Klas 
II B Situbondo. 
Proses dakwah memang seharusnya menyentuh semua lapisan masyarakat 
bukan hanya bagi mereka yang sudah matang dalam segi keagamaan, namun bagi 
mereka yang masih belum pada jalan hidayah. Maka dari itu, penting adanya 
suatu Rumah Tahanan mengidenfikasi pembinaan religiusitas bagi Warga Binaan 
Pemasyaratan, untuk membangung dan meningkat rasa keimanan dan kedekatan 
pada sang pencipta. Sehingga dengan adanya pembinaan religiusitas ini 
membutuhkan suatu strategi yang tepat yang dilakukan oleh ustadz Ahmad Nur, 
alasan memilih ustdaz Ahmad Nur karena dari penuturan WBP dakwah yang 
diberikan oleh ustadz Ahmad Nur sangat difahami dan diterima oleh WBP. 
Dikerenakan ketika berdakwah tidak motonon dan selalu mengaitkan dengan 
kisah-kisah nabi, sehingga WBP ketika tidak memahami dakwah yang diberikan 
oleh ustadz Ahmad Nur setidaknya WBP mampu memahami contoh yang sudah 
diberikan oleh Ustadz Ahmad Nur. 
Fokus masalah yang diteliti dalam skripsi ini adalah: 1) apa tujuan dari 
strategi dakwah ustadz Ahmad Nur melalui teknik bimbingan relegiusitas bagi 
warga binaan? 2) bagaimana strategi dakwah ustadz Ahmad Nur melalui teknik 
bimbingan relegiusitas bagi warga binaan?Tujuan penelitian ini adalah: 1) 
Mendeskriprisikan tujuan dakwah ustadz Ahmad Nur melalui teknik bimbingan 
spritualitas bagi warga binaan pemasyarakatan di Rumah Tahanan Situbondo. 2) 
Mendeskripsikan strategi dakwah ustadz Ahmad Nur melalui teknik bimbingan 
relegiusitas bagi warga binaan pemasyaratan di Rumah Tahanan Situbondo. 
Manfaat dari penelitian ini terlebihnya pada prodi bimbingan dan konseling Islam 
untuk menjadi koleksi kajian dan referensi penelitian terkait dengan strategi 
dakwah melalui bimbingan relegiusitas. 
Pendekatan pelitian ini bersifat kualitatif deskriptif, dengan jenis penelitian 
studi kasus, Penentuan subyek penelitian secara purposive. Data diperoleh melalui 
observasi, wawancara dan dokumentasi terhadap pimpinan, penjabat dan petugas 
Rutan Pemasyaratan. da’i yang memberikan pembinaan berupa ceramah kepada 
warga binaan. Berdasarkan hasil penelitian ini yaitu terdapat empat WBP laki-laki 
yang tersentuh dengan bimbingan relegiusitas yang diberikan oleh Ustadz Ahmad 
Nur, yang di dasari oleh adanya perubahan pola pikir, pola prilaku, dan sikap.  
Hasil penelitian ini yaitu terdapat keberhasilan dakwah ustadz Ahmad Nur 
bagi WBP yaitu di tandai dengan adanya yang mana awal mula WBP yang awal 
mula tidak melakukan kewajibanya sebagai muslim, dengan adanya pembinaan 
relegi yang sudah diberikan menjadikan WBP mulai bisa untuk berubah sikap, 
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BAB I  
PENDAHULUAN  
A. Latar Belakang Masalah 
Setiap orang atau lembaga tertentu bisa dipastikan memiliki satu atau 
beberapa tujuan, yang menunjukan arah dan menyatukan gerak sarana yang 
dimilikinya atau terdapat dalam lembaga tersebut. Tujuan yang akan 
dicapainya itu adalah keadaan masa yang akan datang yang lebih baik 
ketimbang keadaan sebelumnya. Adapun proses pencapaian tujuannya itu 
memerlukan penataan yang terarah, efektif atau berdaya guna dan efesien 
tepat sasaran dengan risiko sekecil mungkin. Terarah di sini dimaksudkan 
dengan aktivitas yang dilakukan terpusat pada pencapaianya tujuan yang telah 
ditentukan, yaitu melakukan kegiatan-kegiatan rasional yang tepat guna untuk 
mewujudkan hasil akhir yang telah ditetapkan sebelumnya. Sedangkan efektif 
dan efesien dimaksudkan adanya penggunaan sarana yang terbatas pada hal-
hal yang diperlukan. Karena itu pula organisasi atau lembaga yang digerakkan 
itu merupakan wadah sarana yang diperlukan dan sebagai alat pencapaian 
suatu tujuan.1 
Carl Rogers menyatakan bahwasannya individu bereaksi pada situasi 
sesuai dengan persepsi tentang dirinya dan dunianya, ia bereaksi pada realita 
seperti yang dipersepsikan olehnya, dan dengan cara yang sesuai dengan 
konsep dirinya. Kecenderungan batiniah manusia menuju kesehatan diri. 
Dalam kondisi yang normal ia berperilaku rasional dan konstruktif serta 
                                                            
1 Kustadi suhandang, Strategi Dakwah Penerapan Strategi Komunikasi Dalam Dakwah 




memilih jalan menuju pengembangan dan aktualisasi. Manusia pada dasarnya 
adalah baik dan bahwa potensi manusia adalah tidak terbatas, perilaku 
manusia berpusat pada konsep diri, yaitu persepsi manusia tentang identitas 
diri yang bersifat fleksibel dan berubah-ubah yang muncul dari suatu medan 
fenomena. Keseluruhan pengalaman dirinya, dirinya dan pengalaman yang 
bukan dirinya. Manusia berperilaku untuk mempertahankan, meningkatkan, 
dan mengaktualisasikan diri. 2 Dengan adanya ini akan memudahkan 
seseorang untuk mengadakan penyesuian diri terhadap tuntunan lingkungan, 
mampu berpatisipasi aktif dan mampu mengatasi masalah yang timbul pada 
perubahan sosial. 3 
Manusia membutuhkan yang namanya stimulus atau dukungan 
motivasi untuk mengubah prilaku yang tidak baik menjadi lebih baik dengan 
memperlakukannya proses pembelajaran. Belajar ialah sautu proses yang 
dilakukan oleh individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku 
secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu  itu sendiri dalam 
interaksi dengan lingkungannya. Prose belajar merupakan suatu interaksi, 
yaitu antara dai  dengan mad’u. Hal itu juga merupakan situasi psikologis, 
dimana banyak ditemukan aspek-aspek psikologis ketika proses pembelajaran 
berlangsung, hal ini terkait dengan proses pembinaan relegius sholat misalkan, 
diwajibkan oleh Allah sebagai penyuci jiwa dan raga sehingga dapat 
menghindarkan perbuatan-perbuatan keji dan mungkar seperti dalam firman 
Allah surat al-Ankabut ayat 45 
                                                            
2 Jalaludin Rahmat, Psikologi Komunikasi, hlm.31 
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Artinya:  “Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, Yaitu Al kitab 
(Al Quran) dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu 
mencegah dari (perbuatan- perbuatan) keji dan mungkar. dan 
Sesungguhnya mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar 
(keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain). dan Allah 
mengetahui apa yang kamu kerjakan”.4 
 
Kebutuhan umat akan relegius bukan sekedar asumsi semata terlebih 
dengan munculnya berbagai macam problem hidup yang melanda kehidupan 
umat manusia sebagai dampak modernisasi, transformasi sosial budaya 
sehingga dengan adanya hal tersebut menjadikan manusia modern banyak 
yang semakin jauh dari “ nur ilahi” yang berdampak pada timbulnya 
kegersangan tauhid, iman, ataupun amal. 5 Kegersangan yang di alami ini 
memberikan ruang bagi individu atau kelompok untuk mengembangkan 
tingkah laku menyimpang dari norma susila atau hukum dari produk 
trasformasi psikologis yang dipaksakan oleh situasi dan kondisi lingkungan 
sosial.6  
Tercatat pada tahun 2012, di indonesia sebagai negara dengan jumlah 
penduduk yang mencapai 237.641.326 jiwa tentunya memiliki banyak 
permasalahan sosial dalam tatatan masyarakat dan kehidupan sosial 
masyarakat sendiri. Masalah sosial yang terjadi dikarenakan adanya perilaku 
menyimpang dari norma yang berlaku di masyarakat secara sosial patologis, 
                                                            
4 Dapertemen Amaga RI.Al-Qur’an dan Terjemah. 29 
5 Totok Jumantoro, Psikologi Dakwah Dengan Aspek-Aspek Kejiwaan Al-Qur’an ( T.T: Amzah. 
2001). 11 




ada banyak faktor yang menyebabkan munculnya perilaku menyimpang ini, 
seperti faktor ekonomi, pengganguran, biologis, lemahnya keyakinan, budaya, 
perubahan nilai sosial. Faktor-faktor tersebut merupakan penyumbang 
perilaku menyimpang yang ada di masyarakat yang sudah banyak 
menimbulkan fenomena sosial di indonesia. 7 
Adapun perilaku menyimpang manusia modern ini di antaranya adalah 
melakukan tindakan yang menyebabkan kerusakan di muka bumi, baik 
merusak fisik lingkungan hidup maupun kerusakan moral dari yang sampai 
ringan dan yang sangat berat.8  Jenis kerusakan yang ditimbulkan di antaranya 
adalah timbulnya perkelahian, pemerkosaan, pembunuhan, perampokan, 
penganiayaan, serta pengguna obat-obatan terlarang (narkoba). Salah satu 
akibat dari perbuatan yang dilakukan adalah pelakunya harus berurusan 
dengan hukum yang akhirnya mengantar mereka tinggal di balik jeruji besi di 
rumah tahanan. 
Di dalam UU No 12/1995 tentang pemasyaratan, pengertian warga 
binaan pemasyaratan adalah terpidana yang hilang kemerdekaan di lembaga 
pemasyarakatan. Menjalani masa tahanan sebagai narapidan merupakan 
konsekuensi atas tindakan melanggar hukum.9 Kata narapida adalah ejaan 
lama dan kata narapida tidak bisa digunakan, di karenakan sudah ada 
pembaruan di Lembaga Pemasyaratan dan Rumah Tahanan, yaitu kata 
narapidana sudah diganti menjadi warga binaan pemasyaratan (WBP).  
                                                            
7 Https://Www. Researchagate.Net/Publication/322756763. Diakses Pada 02 Februari 2018 
8 Ahmad Yani, Menuju Umat Terbaik: Kumpulan Artikel Bulutin Dakwah Khairu Ummah. 
(Jakarta:LPPD Khairu Ummah, 1996). 131 




Adapun yang dimaksud WBP dalam penelitian ini adalah WBP Rutan Klass 
IIB Situbondo dengan tindak pidana narkoba, pelecehan, pertengkaran dan 
pembunuhan.  
Rumah tahanan tidak terlepas dengan namanya WBP atau orang yang 
terpidana. Masuknya seseorang dalam Rumah Tahanan merupakan babak baru 
dalam kehidupannya, akibat perbuatan yang telah di lakukan membuat WBP 
jauh dari sanak keluarga dan kehidupan yang keras terkadang membuat WBP 
menjadi sadar tetapi tidak jarang ada, karena adanya vonis hukuman sebagai 
seorang WBP bertendensi dapat menimbulkan penolakan, rasa frustasi, 
tertekan karena kehilangan kebebasan. Maka adanya hal ini dampak 
kehidupan di Rumah Tahanan mengidentifikasi kehadiran dakwah di tengah-
tengah warga binaan. Dakwah dalam hal ini diharapkan mampu menjadi 
problem solving dalam kehidupan warga binaan, dengan tujuan untuk bekal 
ketika mereka sudah melewati masa hukuman dengan sempurna. Karena 
bagaimanapun Tuhan tetap menghendaki adanya peringatan, bimbingan 
pengaruh, dan pemberian petunjuk kepada seluruh umat manusia meski 
manusia tersebut pernah melakukan suatu penyimpagan.  
Pentingnya dakwah di rumah tahanan dilakukan salah satunya 
disebabkan oleh kondisi kehidupan dirumah tahanan yang ekslusif, kehidupan 
didalamnya bukan hanya memberikan efek jera kepada penghuninya terhadap 
tindak kejahatan yang telah dilakukan. Namun, terkadang menyebabkan 
munculnya penyakit kejiwaan akibat stres dan depresi karena jauh dari sanak 




kehidupan WBP , mengetuk naluri sebagai seorang muslim untuk menolong, 
membantu dan menuntun mereka agar mampu menyelesaikan masalahnya. 
Berupaya mengurangi beban hidup WBP akibat harus hidup di rumah tahanan.  
Dakwah merupakan aktivitas utama para pewaris nabi, dakwah 
merupakan suatu kemestian dalam rangka pengembangan dan ilmu dakwah, 
yang bertujuan general-nya adalah mengajak manusia ke jalan Allah untuk 
memperoleh kebahagian di dunia dan di akhirat, dari situasi kemelaratan 
kesituasi kemakmuran, merubah orang yang jahat menjadi shaleh, yang 
maksiat menjadi taat, dalam prosesnya dakwah dilakukan untuk melakukan 
perubahan tatanan sosial dan kesempuarnaan seluruh aspek kehidupan 
manusia, tentu saja mengacu kepada kerangka ilahiyah dan nubuwah sebagai 
tolak ukur benar-salah, dan baik buruk. 10 Adapun dakwah sebagai aktivitas 
sosial-keagamaan dengan pringsip utama mewujudkan kondisi masyarakat 
yang lebih  baik. 11  
Secara langsung strategi dakwah ustadz Ahmad Nur merupakan wujud 
nyata dari kepedulian untuk membantu para WBP untuk memiliki bekal ketika 
sudah melewati masa hukumannya sebagai bekal kehidupan sosial ketika 
sudah menjadi mantan WBP. Pembeda ustadz Ahmad Nur dengan ustadz yang 
lain dari penuturan WBP bahwa diantara beberapa ustadz yang pernah mengisi 
pembinaan keagamaan di rumah tahanan, pesan dakwah yang mudah difahami 
dan diterima oleh WBP ialah ustadz Ahmad Nur, dikarenakan ketika 
memberikan pembinaan keagamaan ini tidak membosankan, dan memberikan 
                                                            
10 Sofyan Hadi, Ilmu Dakwah dari Konsep Paradigma Hingga Metodologi (Jember: Css. 2012), 11 





kabar gembira, memberikan contoh empiris dengan cerita-cerita nabi. 
Sehingga dengan adanya ini membuat WBP tersentuh dan mau belajar dari 
pesan dakwah yang sudah diberikan oleh ustadz Ahmad Nur.  
Pelayanan yang diberikan oleh ustadz Ahmad Nur merupakan layanan 
dasar yang ada dalam bimbingan konseling, yang mana terdapat suatu 
pengenalan dasar seperti adanya suatu dorongan, motivasi terhadap dirinya, 
menyadarkan akan makna dirinya, dan dalam layanan yang diberikan oleh 
ustadz Ahmad Nur terdapat adanya perencanaan individu yang salah satunya 
adalah perencanaan pribadi yang didalamnya terdapat perencanaan pribadinya 
WBP, seperti halnya WBP yang awal mula tidak bisa mengaji, sholat, dengan 
layanan yang sudah diberikan menjadikan WBP  suka untuk mendekatkan diri 
kepadaif-Nya, dan melakukan perubahan yang awal mula negatif menjadi 
positif. 
Seperti halnya hasil studi lain yang dijelaskan oleh Susi Susilawati 
Kepala Kantor Wilayah( Kakanwil)  yang bertempat di Lembaga 
Pemasyarakatan Klass IIB Garut Jawa Barat mendirikan pondok pesantren 
dengan nama Taubatul Mudznibin yang bertujuan untuk pembinaan terhadap 
para narapidana atau warga binaan,  pendirian lapas berbasis pesantren 
merupakan upaya untuk memberikan pembinaan keagamaan, mampu 
memberikan contoh yang baik saat kembali kemasyarakat. Ketika selepas 
keluar dari lapas setidaknya mereka  bisa menjadi santri-santri dan bisa jadi 




Adanya pesantren di lapas menjadi jalan dakwah bagi WBP dan 
menjadi jalan untuk MUI (majelis ulama indonesia) dalam memaksimalkan 
dakwah Islam. Karena menurut ketua MUI Sirojul Munir mengatakan bahwa 
masalah dakwah itu tidak terbatas dengan wilayah, komunitas, serta situasi 
kondisi. Dakwah merupakan kewajiban di setiap zaman dan waktu. 12  
Penuturan bapak Hanafi Rumah Tahanan sebagai tempat yang 
berfungsi membina para WBP diharapkan mampu mengembalikan dan 
menggerakkan mereka untuk ke arah yang lebih baik. Rumah Tahanan Klas 
IIB Situbondo ditemukan dalam hal ini, tepatnya di rutan situbondo. Bahwa di 
sana dalam pembinaan salah satunya yakni dengan jalan dakwah dan beberapa 
kegiataan keagamaan,contoh seperti pelaksanaan sholat berjamaah, pengajaran 
al-Quran, dan beberapa kegiatan ceramah yang berkerja sama dengan MU.13 
Maka yang diungkapkan oleh bapak Hanafi selaku pendamping 
kemasyarakatan bahwa perubahan terbesar manusia adalah melalui perbaikan 
agama. Yakni salah satunya dari kegiatan dakwah atau pembinaan keagamaan 
ini. 14 
Bentuk dari bimbingan yang diberikan oleh rumah tahanan bermacam-
macam, mulai dari pemberian pembinaan tentang agama, ketrampilan, sampai 
pada pembinaan kepribadian. Pembinaan ini diberikan dengan tujuan agar 
WBP dapat hidup dengan baik di dalam masyarakat sebagai warga negara 
yang bertanggung jawab, memberikan motivasi kepada WBP agar memiliki 
semangat lagi manakala kembali ke masyarakat serta tidak mengulangi 
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tindakan kejahatan lagi. Proses pembinaan pada WBP di rutan selain mendidik 
dan mengembangkan, serta membekali ketrampilan bagi WBP. Juga dapat 
berfungsi sebagai sarana untuk membentuk sikap dan mental yang positif bagi 
WBP.  
Melakukan pembinaan berdasarkan pada kondisi objektif WBP 
memerlukan upaya yang keras, sungguh-sungguh dan kompetensi serta 
kualifikasi yang memadai. Pembinaan yang diharapkan efektif membutuhkan 
suatu strategi dakwah yang tepat. Karena strategi dakwah yang tepat dalam 
melakukan pembinaan merupakan salah satu syarat utama untuk mewujudkan 
efektifitas dakwah. 15Sehingga strategi dakwah yang tepat dalam melakukan 
pembinaan relegi kepada WBP sangatlah penting. Karena hal ini akan 
memudahkan aktivitas dakwah yang bertujuan membangung dan 
menumbuhkan kesadaran pada diri WBP. Tumbuhnya kesadaran akan diri dari 
WBP menjadikan mereka dapat lebih memaknai hidup, merubah jalan 
kehidupan yang telah dilaluinya, dan menjadi pribadi yang lebih baik, 
menjalani kehidupan sesuia dengan aturan atau norma hukum yang berlaku. 
Hal ini juga diharapkan mampu menjadikan warga binaan dapat menerima 
keadaan dirinya sehingga hidup normal kembali seperti warga masyarakat 
lainnya. Begitupun dengan adanya bimbingan keagamaan usaha membantu 
WBP agar dapat mengambil tanggung jawab sendiri terhadap berbagai 
persoalan yang dihadapinya. Dengan adanya bimbingan spritual inilah, maka 
mereka menjadi demekian berharga dan bermanfaat bagi manusia, baik dalam 
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urusan agama, dunia, pemenuhan kebutuhan, pemecahan masalah, dan 
sebagainya.  
Judul ini dirasa menarik untuk diteliti karena pembinaan keagamaan 
yang dilakukan ditengah-tengah WBP, yang mana di rumah tahanan tersebut 
semua suku ada seperti jawa, madura, dan karakter setiap manusia pasti 
berbeda. Apalagi WBP ialah orang yang notabenya orang yang memiliki 
permasalahan hukum atau secara terpidana. Sehingga dengan adanya banyak 
karakter tersebut maka strategi dakwah dalam pembinaan keagamaan ini harus 
tepat, agar WBP mampu menerima pesan dakwah yang diberikan.  
Melihat permasalahan di atas, maka peneliti ingin mengkaji lebih 
mendalam terkiat dengan strategi dakwah yang digunakan oleh ustadz Ahmad 
Nur melalui teknik bimbingan relegiusitas pada WBP di rumah tahanan 
situbondo.  
B. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian harus disusun secara singkat, jelas, tepat yang 
dituangkan dalam bentuk kalimat tanya. Berdasarkan latar belakang yang 
penulis paparkan di atas, adapun fokus penelitian yang dirumuskan, yaitu: 
1. Bagaimana tujuan dakwah Ustadz Ahmad Nur melalui teknik bimbingan 
relegiusitas bagi WBP di Rutan Sitibondo? 
2. Bagaimana strategi Ustadz Ahmad Nur melalui teknik bimbingan 





C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini merupakan faktor penting dalam penelitian, sebab 
dari tujuan penelitian ini memberikan gambaran tentang arah penelitian yang 
akan dilakukan16. Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah, sebagai berikut:  
1. Mendeskripsikan apa tujuan dakwah yang dilakukan Ustadz Ahmad Nur 
melalui teknik bimbingan relegiusitas bagi WBP di Rutan Situbondo. 
2. Mendeskripsikan bagaimana strategi Ustadz Ahmad Nur melalui teknik 
pembinaan relegiusitas bagi WBP di Rutan Situbondo 
D. Manfaat Penelitian  
Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa yang akan diberikan 
setelah melakukan penelitian. Manfaat dapat bersifat teoritis dan praktis. 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi peneliti, 
obyek dan para pembaca. Adapun manfaat yang diharapkan peneliti sebagai 
berikut:  
1. Manfaat Teoritis  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah keilmuan dalam 
bidang  penyesuaian diri, khususnya mendapatkan penjelasan dan 
gambaran tentang aspek kehidupan mantan warga binaan. Pengetahuan ini 
dapat digunakan sebagai masukan dan referensi literatur bagi calon-calon 
peneliti berikutnya.  
  
                                                            




2. Manfaat Praktis bagi Peneliti 
a. Bagi Peneliti 
Manfaat besar bagi peneliti dalam mengembangkan serta 
mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang telah diperoleh. Khususnya 
teori-teori yang berkaitan dengan ilmu dakwah agar dapat 
diaplikasikan dalam kehidupan  narapidan sebagai bekal kehidupan 
sosial mantan warga binaan.  
b. Bagi Mahasiswa IAIN Jember 
Sementara manfaat secara praktisnya dari hasil peneliti ini para 
pembaca yaitu untuk digunakan sebagai sebuah formulasi metodologis 
motivasi terhadap dakwah di tengah-tengah rumah tahanan. Dan 
diharapkan dapat menjadi koleksi kajian dan refrensi penelitian tentang 
strategi dakwah melalui teknik bimbingan relegiusitas bagi WBP di 
rumah tahanan. 
E. Definisi Istilah  
Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah penting yang menjadi 
titik perhatian peneliti di dalam judul penelitian. Tujuannya dari peneliti ini 
agar tidak terjadi kesalahfahaman terhadap makna-makna istilah sebagaimana 
yang dimaksud peneliti. 17 Untuk menghindari persamaan penafsiran terhadap 
istilah yang sering digunakan, maka peneliti memberi batasan terhadap istilah 
yang digunakan dalam penelitian ini, adapun batasan istilah, adalah: 
  
                                                            




1. Strategi Dakwah 
Strategi dakwah adalah rencana yang cermat mengenai kegiatan 
untuk mencapai sasaran khusus. Perencanaan merupakan langkah awal 
bagi sebuah kegiatan dalam bentuk memikirkan hal-hal yang terkait agar 
memperoleh hasil yang optimal. Cara yang ditempuh oleh subjek di dalam 
melaksanakan tugasnya berdakwah. Sudah tentu di dalam berdakwah 
diperlukan cara-cara tertentu agar  dapat mencapai tujuan dengan baik. 18   
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa strategi 
dakwah adalah suatu perencanaan yang harus mengandung penjelasan 
tentang metode atau cara akan digunakan selama proses pembelajaran 
berlangsung. Sehingga strategi yang digunakan harus tepat agar mencapai 
tujuan yang lebih baik dan dapat diterima oleh mad’unya. Adapun yang 
dimaksud oleh peneliti, istilah strategi dakwah disini secara spesifik 
diartikan  sebagai proses menentukan cara dan daya upaya untuk 
menghadapi sasaran dakwah atau mad’u dalam situasi dan kondisi tertentu 
guna mencapai tujuan dakwah secara optimal. Dan untuk meningkatkan 
dan menambah kesadaran, penghayatan, dan pengamalan ajaran agama 
sehingga dapat membantu mengatasi berbagai masalah sosial budaya yang 
menghambat kemajuan pembangunan itu sendiri, jika dakwah sasaran 
mad’unya yang berhubungan dengan WBP. Maka, dakwah yang diperoleh 
dalam rumah tahanan dapat dijadikan bekal ketika sudah bebas dari rumah 
tahanan. 
                                                            




2. Bimbingan Relegiusitas 
Bimbingan adalah proses bantuan terhadap individu untuk 
mencapai pemahaman diri dan pengarah diri yang dibutuhkan bagi 
penyesuain diri secara baik dan maksimum di dalam masyarat dan 
keluarga. Dalam era global dan pembangunan, maka bimbingan lebih 
menekankan pada pengembangan potensi individu yang terkandung 
didalam dirinya, termasuk dalam potensi individu itu adalah aspek 
intelektual, afektif, sosial, emosianal, dan religius. Sehingga individu akan 
berkembang dengan nuansa yang lebih bermakna, harmonis, sosial, dan 
bermanfaat 19. Menurut Ancok dan suroso relegiusitas adalah 
keberagamaan yang berarti meliputi berbagai macam sisi atau dimensi 
yang bukan hanya terjadi ketika seseorang melakukan perilaku beribadah, 
tapi juga melakukan aktivitas lain yang didorong oleh kekuatan 
supranatural.  
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa bimbingan 
relegiusitas ini megacu kepada sifat keagamaan yang mana menyalurkan 
dan mengarahkan kepada seluruh cinta dan keinginan seseorang untuk 
berpatisipasi terhadap sang Illahi. 
3. WBP 
WBP adalah seseorang yang dijatuhi hukuman pidana oleh 
pengadilan disebabkan perbuatan yang sudah melanggar aturan-aturan 
negara yang berlaku dalam masyarakat. Mereka mengalami kegagalan 
                                                            




dalam menjalani hidup bermasyarakat, untuk mempertanggungjawabkan 
atas kesalahannya mereka dimasukkan di rumah tahanan. Hidup didalam 
kondisi stresor yang berat, baik tekanan yang muncul dari faktor internal 
dan eksternal.  
Menjalani masa tahanan sebagai narapidan merupakan konsekuensi 
atas tindakan melanggar hukum. Vonis hukuman sebagai seorang warga 
binaan pemasyatan bertendensi dapat menimbulkan penolakan, rasa 
frustasi, tertekan karena kehilangan kebebasan. 20 Kebebasan merupakan 
proses yang paling ditunggu oleh warga binaan pemasyaratan yang sedang 
menjalani hukuman ketika sudah bebas dari lembaga pemasyaratan maka 
seseorang tersebut dinamakan mantan pidana 21 . 
Adapun yang dimaksud WBP dalam penelitian ini adalah WBP 
Rutan Klass IIB Situbondo dengan tindak pidana narkoba, pelecehan, 
pertengkaran dan pembunuhan.  
F. Sistematika Pembahasan 
Untuk mempermudah dalam pembahasan skripsi ini, peneliti 
memerlukan sistematika agar pembahasan dalam skripsi ini tersusun lebih 
jelas. Selain hal ini, dengan adanya pembahasan sistematika maka penelitian 
ini juga dapat mempermudah dan memperjelas bagi para pembaca. Berikut 
sistematika pembahasan dalam skripsi ini: 
BAB I Pendahuluan, Bab ini merupakan dasar dalam sistematika 
penelitian skripsi, yang mengemukakan latar belakang masalah, fokus 
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penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, dan serta 
sistematika pembahasan.   
BAB II Kajian Kepustakaan, Bab ke dua ini berisi tentang penelitian 
terdahulu, kajian teori dan peneliti memberikan kajian teori yang erat 
kaitannya dijadikan perspektif peneliti dalam melakukan penelitian.  
BAB III Metode Penelitian, Bab ini berisi metode penelitian yang 
mana membahas mengenai pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, 
subjek penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data,  keabsahan 
data, tahap-tahap penelitian. 
BAB IV Hasil Penelitian, Dalam bab ini peneliti membahas tentang 
gambaran objek penelitian, penyajian data dan analisis serta pembahasan 
masalah. Pada penelitian juga dipaparkan tentang gambaran objek penelitian, 
pengajian data, serta membahas tentang temuan selama proses penelitian. 
Fungsi bab ini diantaranya sebagai bahan kajian untuk memaparkan data yang 
diperoleh guna menemukan kesimpulan.  
BAB V Kesimpulan, Pembahasan pada bab ini merupakan bab 
penutup dari catatan hasil penelitian atau menarik kesimpulan yang ada 
setelah proses di bab-bab selanjutnya. Selain itu, sub bab dalam bab ini ialah 
membahas tentang kesimpulan dan saran. Dalam kesimpulan ini membahas 
tentang jawaban dari rumusan masalah, sedangkan saran berisikan tentang 







A. Penelitian Terdahulu 
Terkait permasalahan strategi dakwah sering dijadikan topik penelitian 
hingga saat ini, terutama terkait strategi dakwah dengan teknik konseling yang 
diterapkan pada WBP. Banyak penelitian-penelitian sebelumnya yang 
membahas tentang dakwah pada WBP dari berbagai macam persepektif.  
Tetapi dari beberapa hasil  penelitian  yang dilakukan oleh peneliti 
sebelumnya yang hampir sama oleh penelitian ini yang telah ditemukan oleh 
peneliti melalui beberapa jurnal maupun skripsi, atau buku, dapat 
diklasifikasikan menjadi beberapa perspektif terkait dakwah bagi WBP, 
diantaranya:  
1. Pada penelitian yang pertama,  Sri Maullasari 2018 yang berjudul Metode 
Dakwah Menurut Jalaluddin Rahmat Dan Implementasi Dalam Bimbingan 
Dan Konseling Islam Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang. 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian penelitian kualitatif. Fokus 
penelitian ini metode dakwah yang diimplementasikan dalam proses 
bimbingan dan konseling sebagai upaya mempedalam penerapan 
ketrampilan komunikasi konseling.  
Tujuan penelitian ini di mana dalam proses ini berusaha untuk 
memahami suatu permasalahan klien dengan cara yang baik. Pada 
penelitian ini terdapat persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang 




dakwah, perbedaannya penelitian ini lebih metode dakwah dengan 
mengimplementasikan dengan bimbingan dan konseling.22 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Rizlatul Khasanah dengan judul: Peran 
Dakwah Ustaz Rohim Sugianto Melalui Kesenian Jaranan Pada 
Masyarakat Di Dusun Kraton Desa Wonosari Kecamatan Tempurejo 
Jember. Tulisan tersebut disusun dengan menggunakan metode penelitian 
yang bersifat kualitatif.  
Pada penelitian ini terdapat persamaan dan pebedaan dengan 
penelitian yang akan penulis lakukan. Persamaannya adalah sama-sama 
menggunakan penelitian kualitatif, sama-sama membahas tentang dakwah. 
Perbedaannya penelitian ini terdapat pada subjek penelitian ini, penelitian 
ini tentang peran ustaz Rohim yang menggunakan kesenian jaranan 
sebagai media dakwah.  
3. Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Nabila Istiqomah 2018 yang 
berjudul “Kontribusi dakwah dalam pemberdayaan anak di Lembaga 
Pemasyaratan Klass IIB Banyuwangi” Penelitian ini menggunakan 
penelitian kualitatif, teknik pengumpulan data menggunakan metode 
observasi, interview, dokumentasi, Pada penelitian ini terdapat persamaan 
dan pebedaan dengan penelitian yang akan penulis lakukan. Persamaannya 
adalah sama-sama menggunakan penelitian kualitatif, sama-sama meneliti 
di lembaga pemasyaratan.  
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Perbedaannya penelitian ini terdapat pada lokasi dan fokus atau objek 
penelitiannya adalah anak sedangkan peneliti fokus dan objek lebih ke 
WBP secara umum . 23 Dari beberapa penelitian terdahulu yang sesuai 
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23 Nabila Istiqomah. Kontribusi Dakwah Dalam Pemberdayaan Anak Di Lembaga Pemasyaratan 
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B. Kajian Teori 
1. Pengertian Strategi Dakwah  
a. Strategi Dakwah 
Suatu perencanaan untuk mencapai tujuan, dalam berdakwah 
maka dibutuhkan suatu strategi. Namun, sebelum menentukan suatu 
strategi penting untuk mengetahui suatu tujuan. Sebab tujuan ini 
adalah roh dalam implementasi suatu strategi. Dari perspeksif 
psikologi. strategi dianggap sebagai metode pengumpulan informasi 
dan pengorganisasiannya, sehingga bisa manaksir suatu hipotesis. 
Dengan kata lain, strategi merupakan uapaya pencapain tujuan secara 
efektif dan efesien.24 
Adapun pengertian dakwah secara bahasa mempunyai 
bermacam-macam makna antara lain: menegaskan atau membela, baik 
terhadap yang benar ataupun yang salah, yang positif ataupun yang 
negatif.  Suatu usaha berupa perkataan atau perbuatan untuk menarik 
seseorang kepada suatu aliran atau agama seperti surat Yunus ayat 25 :  
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Artinya: “Allah menyeru (manusia) ke darussalam (surga) dan 
memberikan petunjuk kepada orang-orang yang dikendaki-
Nya kepada jalan yang lurus (Islam).” 
 
Sedangkan arti pokok dakwah “Amar Ma’ruf Nahi Mungkar, yaitu 
menyeruh berbuat kebajikan yang diperintahkan Allah dan 
melaksanakannya. Sedangkan mungkar adalah sesuatu yang tidak diridhai 
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Tuhan yang dilakukan baik dengan sengaja maupun tidak dengan sengaja, 
pengertian ini dapat disimpulkan bahwa segala usaha merealisasikan 
ajaran-ajaran Islam setiap aspek kehidupan.Tercapainya tujuan dakwah 
bukanlah perkara yang mudah karena karakteristik manusia sebagai 
sasaran dakwah sangat beragam terlebih bila berkaitan dengan masyarakat 
yang memiliki permasalahan khusus dengan tantangan kehidupan yang 
sangat kompleks.  
Menghadapi permasalahan yang terkait dengan proses dakwah, 
maka ini merupakan suata tantangan baru seabagai seorang da’i, yang 
mana tantangan dakwah berupa kejenuhan aktivitas. Kendala yang muncul 
di medan dakwah bisa berupa kendala baik fisik maupun psikis karena da’i 
terlalu jenuh dalam berdakwah. Kejenuhan ini juga muncul karena adanya 
pembagian kerja yang tidak profesional, da’i yang merasa bahwa dirinya 
memiliki kelebihan dari pada mad’unya sehingga dengan ini seolah-olah 
orang yang memiliki beban paling berat hanya mad’u. 25 
Hal tersebut mengharuskan dakwah hadir dengan bentuk strategi 
yang tepat untuk melakukan suatu pembinaan atau bimbingan kepada 
masyarakat dengan kondisi objektif masyarakat yang dihadapi. Terjadinya 
perubahan dalam masyarakat sebagai tujuan dakwah yang mengisyaratkan 
pentingnya suatu stretgi dakwah. Karena strategi dakwah merupakan suatu 
pelaksanaan perencanaan yang berisi tentang rangkain dalam mencapai 
suatu tujuan dari dakwah dan strategi dakwah ini juga merupakan suatu 
                                                            




upaya-upaya dalam mencapai keberhasilan dalam berdakwa.26 Dari 
pemaparan di atas ada beberapa strategi dakwah antara lain yaitu: 
1) Strategi Sentimentil (ceramah)  
Strategi sentimentil yaitu dakwah yang berfokus pada hati dan 
menggerakan perasaan batin mad’u. Strategi ini mengembangkan metode 
pemberian nasihat, dorongan, dan motivasi, memanggil kelembutan, atau 
memberikan pelayanan yang memuaskan merupakan beberapa metode 
yang dikembangkan dari strategi ini. Metode-metode ini sesuai untuk 
mitra dakwah yang terpinggirkan dan dianggap lemah, seperti kaum 
perempuan, anak-anak, orang yang awam, para mualaf, orang-orang 
miskin, anak-anak yatim dan sebagainya.  
2) Strategi Rasional  
Strategi rasional ini yaitu dakwah yang berokus pada akal, dan 
pikiran mad’u. Strategi ini memngembangkan metode mengubah pola 
pikir mad’u, berfikir,  merenung, dan mengambil pelajaran. Penggunaan 
hukum logika, diskusi, atau penampilan contoh dan bukti sejarah 
merupakan beberapa metode dari strategi rasional.  
3) Strategi indrawi  
Strategi indrawi yaitu strategi eksperimen atau strategi ilmiah 
yakni kumpulan metode dakwah yang beriontasi pada pancaindra dan 
berpegang teguh pada hasil penelitian dan percobaan. 27 Di antara metode 
yang dihimpun oleh strategi ini adalah praktik keagamaan, keteladanan, 
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dan pentas drama. Dahulu, Nabi Muhammad saw mempraktikan Islam 
sebagai perwujudan strategi indrawi yang disaksikan oleh para sahabat. 
Para sahabat dapat menyaksikan mukjizat Nabi secara langsung, seperti 
terbelahnya rembulan bahkan menyaksikan malaikat jibril dalam bentuk 
mnusia. Sekarang kita menggunakan Al-Qur’an untuk memperkuat atau 
menolak hasil penelitian ilmiah.  
Penetuan strategi dakwah juga bisa berdasarkan surat al-baqarah 
ayat 129 dan 151, ali imran ayat 164,kedua ayat ini memiliki pesan yang 
sama yaitu tentang tugas para rosul sekaligus bisa difahami sebagai 
strategi dakwah. Ayat-ayat tersebut mengisyaratkan tiga strategi dakwah 
yaitu:  
1) Strategi Tilawah  
Strategi ini dakwah diminta mendengarkan penjelasan 
pendakwah atau mitra dakwah membaca sendiri pesan yang ditulis 
oleh pendakwah. Demekian ini merupakan transfer pesan dakwah 
dengan lisan dan tulisan. Ayat-ayat Allah bisa mencakup yang tertulis 
dalam kitab suci dan yang tidak tertulis yaitu alam semesta dengan 
segala isi, kejadian-kejadian di dalamya. Kita dapat mengenal dan 
memperkebalkan Allah melalui keajaiban ciptaanya. Strategi tilawah 
bergerak lebih banyak pada ranah kognitif yang transformasinya 
melawati indra pendengar dan indra penglihatan, serta ditambah akal 





2) Strategi Tazkiyah  
Jika strategi tilawah melalui indra pendengar dan indra 
penglihatan, maka strategi tazkiyah melalui aspek kejiwaan. Salah satu 
misi dakwah adalah menyucikan jiwa manusia. Kekotoran jiwa dapat 
menimbulkan berbagai penyakit, baik penyakit hati. Sasaran strategi 
ini bukan pada jiwa yang bersih, tetapi jiwa yang kotor. Tanda jiwa 
yang kotor dapat dilihat dari gejala jiwa yang tidak stabil, keimanan 
yang tidak istiqamah seperti akhlak tercela lainnya seperti serekah, 
sombong, kikir dan sebagainya. 
3) Strategi Ta’lim 
strategi ini hampir sama dengan strategi tilawah, yakni 
keduanya menstransformasikan pesan dakwah. Akan tetapi, strategi 
ta’lim bersifat lebih mendalam, dilakukan secara formal dan sistematis. 
Artinya metode ini hanya dapat terapkan pada mitra dakwah yang 
tetap, dengan kurikulum yang telah dirancang, dilakukan secara 
bertahap, serta memiliki target dan tujuan tertentu. Setiap strategi 
membutuhkan perencanaan yang matang. Dalam dakwah 
kelembagaan, perencanaan yang strategis paling tidak berisi tentang 
keungulan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang dimiliki atau 
dihadapi organisasi dakwah. Strategi dakwah membutuhkan 
penyesuain yang tepat, yakni dengan memperkecil kelemahan dan 




Dilain sisi, peran aktif dan kerja keras dari pimpinan lembaga, 
penjabat serta seluruh jajaran yang bertugas di lembaga merupakan 
suatu hal yang sangat dibutuhkan dalam mewujudkan tujuan dari 
pelaksanaan dakwah. Karena penerapan aturan yang tegas dan 
bijaksana merupakan suatu elemen penting dalam strategi dakwah. 
Strategi dakwah didesain dari ragam metode dan pemanfaatan berbagai 
sumber daya untuk mencapai tujuan tertentu pada suatu lembaga. 
Desain strategi dakwah dalam hal ini membutuhkan peran aktif dari 
da’i maupun daiah.  
Selain peran da’i dan dai’ah strategi dakwah juga harus 
ditunjang dengan adanya aspek dakwah yang akan disampaikan, 
bahkan media sebagai cara penghubung.  Aspek-aspek dakwah bisa 
dikenal dengan kompenen atau unsur dakwah. Setiap aspek dakwah 
saling terkait antara satu dengan yang lainnya. Pengetahuan dan 
pemahaman tentang aspek dakwah adalah individu yang memiliki 
karakteristik tersendiri dan berbeda antara satu dan yang lainnya, pada 
diri objek dakwah inilah yang mengharuskan adanya perencanaan atau 
strategi yang tepat dalam berdakwah 
b. Aspek-aspek dan komponen dakwah  
1) Da’i   
Dai adalah orang yang berperan dalam menyampaikan pesan 
Islam dan memegang peranan penting dalam kegiatan dakwah. 




disampaikan sesuai dengan kemampuan mad’u dan level mad’u 
serta dengan metode yang sesuai dan bahasa yang mampu dicerna 
oleh mad’u. kemampuan berkomunikasi bagi seorang dai sangat 
penting, agar dakwah yang disampaikan dapat dimengerti dan 
difahami oleh mad’u.  
Penerapan berbagai langkah dalam berdakwah memerlukan 
wawasan dan kompetensi keilmuan yang cukup. Sehingga 
perencanaan dan persiapan dakwah dapat dilakukan lebih maksimal 
agar dakwah yang benar-benar efektif dan efesien.  
2) Materi  
Aktivitas dakwah merupakan rangkaian dari proses dakwah 
yang salah satu aspeknya adalah materi dakwah yakni muatan yang 
berupa pesan yang disampaikan oleh dai. Materi yang disampaikan 
materi tentang  akidah, muamalah, akhlak, masalah sosial, 
hubungan manusia dengan manusia, dan masalah aktual. Materi 
dakwah atau pesan dakwah merupakan isi dakwah yang berupa 
kata, gambar, lukisan dan sebagainya yang diharapkan dapat 
memberikan pemahaman bahkan perubahan sikap dan perilaku 
mitra dakwah. Jika dakwah adalah tulisan yang menjadi pesan 
dakwah adalah apa yang ditulis, bila dakwah melalui lisan maka 
yang menjadi pesan dakwah adalah apa yang disampaikan oleh 




adalah pesan dakwah. Dari berbagai pesan dakwah diharapkan 
mampu dipahami dan diamalkan oleh mad’u sebagai objek dakwah.  
3) Metode  
Metode dakwah merupakan suatu hal yang sangat penting 
dalam aktivitas dakwah. Dalam beraktivitas dakwah ditemukan 
ragam metode dakwah yang dapat diterapkan sesuai dengan kondisi 
objektif mad’u.28 Adapun metode dakwah antara lain:  
a) Al-Hikmah  
Berdakwah dengan memperhatikan situasi dan kondisi 
sasaran dakwah dengan menitik beratkan pada kemampuan 
mereka. Karena dakwah secara bi al-hikmah bisa berarti 
penyampain pesan dakwah dengan melihat kondisi mad’u. 
b) Mau’idzah Hasanah  
Berdakwah dengan memberikan nasehat-nasehat atau 
menyampaikan suatu pengajaran dan bimbingan, memberikan 
pesan-pesan positif, kisah-kisah para nabi, dan kabar gembira 
dan peringatan.  
c) Mujadalah Bi Al-Lati Hiya Ahsan  
Berdakwah dengan berbasis budi pekerti yang luhur, 
tutur kata yang lembut yang mengarah pada kebenaran dengan 
                                                            




tidak memberikan tekanan-tekanan dan tidak pula dengan tidak 
memberikan yang menjadi sasaran dakwah.29 
4) Mad’u  
Mad’u juga disebut objek dakwah atau sasaran dakwah yakni 
ke mana dakwah tersebut ditujukan. Disini mad’u berperan penting 
karena karakteristik mad’u baik aspek masyarakat atau komuitasnya 
maupun dalam hal karakteristik psikologisnya penting untuk 
diketahui dan difahami, agar dai mampu menentukan materi 
dakwah yang tepat untuk diberikan dan metode yang tepat untuk 
dilakukan. 
5) Media 
Media dakwah adalah sarana yang digunakan dalam 
menyampaikan pesan-pesan dakwah.30 Media dan berbagai aspek 
dakwah lain merupakan beberapa komponen penting dalam strategi 
dakwah. Keberadaan aspek dakwah dalam strategi dakwah sebagai 
suatu hal yang berperan penting dalam melakukan pembinaan di 
dalam suatu lembaga sehingga memerlukan kerjasama antara pihak 
pimpinan lembaga tersebut. Gambaran strategi dakwah yang 
tercipta dari keterpaduan antara elemen penting di lembaga atau 
rumah tahanan dengan da’i . 
Aktivitas dakwah meliputi media, metode, dan meteri 
keterpaduan elemen ini akan menciptakan strategi dakwah dalam 
                                                            
29 Amin. Samsul Arif, Ilmu Dakwah, 98-101 




melakukan pembinaan di lembaga. Gambaran strategi yang tercipta 
dari keterpaduan antara elemen penting di lembaga rumah tahanan 
dengan dai dalam pelaksanaan pembinaan dan aktivitas dakwah.  
Adapun lebih jelasnya bisa dilihat dari skema gambar pada tabel 2.1 
         Gambar 2.1 
Skema Strategi Dakwah 
 







Strategi dakwah juga harus ditunjang dengan proses 
penyapaian pesan dakwah (efektifitas dakwah), dimana dalam 
proses/ siklus tersebut seorang dai dituntut atau diharuskan mampu 
mempengaruhi orang lain agar bersikap dan bertingkah laku seperti 
apa yang diinginkan terutama sesuai syariat Islam. Jika hal tersebut 
dilakukan dengan baik maka proses/siklus dakwah dapat dinyatakan 
efektif.  
Sebagaimana yang kita ketahui dakwah tugasya untuk 
memanggil, memperingatkan, dan menyeru umat manusia agar 
kembali kepada fitrahnya dan mengisyaratkan suatu aktivitas 
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mempengaruhi.31 Dalam mempengaruhi mad’u (WBP)  bukanlah 
perkara yang mudah karena mad’u adalah manusia, yakni mkhluk 
yang bukan hanya memiliki telinga dan mata tetapi makhluk yang 
berjiwa, yang bisa merasa, menerima, dan menolak sesuai dengan 
persepsinya terhadap dakwah yang diterima. Kehendak untuk 
menolak dan menerima suatu ajakan dipengaruhi oleh cara berfikir 
dan cara merasanya yang juga berpengaruh pada persepsi dan 
pengambilan keputusannya.   
Adapun ciri-ciri dakwah yang efektif dari sudut psikologi 
dakwah dapat dilihat sebagai berikut: 
a) Jika dakwah dapat memberikan pengertian kepada masyarakat 
(mad’u) tentang apa yang didakwahkan. 
b) Jika mad’u merasa terhibur oleh dakwah yang diterima. 
c) Jika dakwah berhasil meningkatkan hubungan baik antara   dai 
dan mad’u. 
d) Jika dakwah dapat mengubah sikap masyarakat mad’u. 
e)  Jika dakwah berhasil memancing respon mad’u berupa 
tindakan. 32 
Efektifitas proses dakwah bila ditinjau dari ciri-ciri yang 
telah dikemukakan diatas dapat dilihat dengan terjadinya perubahan 
pola pikir mad’u, karena pengenalan dan pengertian tentang materi 
dakwah yang diterima, selain itu mad’u merasa senang dengan 
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aktivitas dakwah sehingga terjalin hubungan baik antara dai dan 
mad’u. Dengan adanya penerimaan mad’u terhadap pelaksanaan 
dakwah keterbukaannya kepada dai menandakan bahwa terjadi 
perubahan sikap yang nantinya akan berujung pada perubahan 
tindakan atau perbuatan mad’u sesuai dengan pesan yang 
diterimanya. Skema 2.2 menjelaskan paparan diatas. 
Gambar 2.2 




Hal itu perlu diperhatikan, sehingga seorang da’i dapat 
mengikuti laju dakwahnya. Pemahaman terhadap gerakan dakwah 
yang dilakukan dengan tepat maka akan mencerminkan sikap da’i 
yang mengerti benar tentang sikap apa yang harus dilakukan untuk 
kepentingan dakwah. 33 Indikator dari keberhasilan dakwah ini ada 
hubungannya karena dalam berdakwah terdapat suatu tantangan, 
dimana tantangan tersebut harus dilewati agar dapat mencapai 
keberhasilan dakwah. Sehingga peneliti dapat mengetahui apakah 
strategi dakwah ustadz Ahmad Nur efektif dan efesien diterapkan di 
WBP, pada penelitian ini peneliti menggunakan teorinya  konseling 
rational trerapy. Dalam penelitian ini, untuk menganalisis 
permasalahan strategi dakwah bagi WBP peneliti menggunakan 
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perspektif rational terapy sebagai teori analisis utama. Teori rational 
emotif  behavior therapy dikembangkan oleh Albert Ellis seorang 
eksistensial pada tahun 1955 dan dikembangkan sejak ia menekuni 
bidang psikologi klinis pada tahun 1942 melalui beberapa tahapan.  
Pandangan dasar teori ini bertujuan menenkankan untuk 
memperbaiki dan merubah sikap, persepsi, cara berfikir, keyakinan, 
serta pandangan-pandangan konseli yang irasional dan tidak logis 
menjadi rasional dan logis agar konseli atau mad’u dapat 
mengembangkan diri, meningkatkan self actualizationnya seoptimal 
mungkin melalui perilaku kognitif dan efektif yang positif. 34 Selain 
itu agar dapat menghilangkan gangguan emosional yang dapat 
merusak diri seperti: benci, takut, rasa bersalah, cemas, was-was, 
marah, sebagai akibat berpikir yang irasional, dan melatih serta 
mendidik mad’u agar menghadapi kenyataan hidup secara rasional 
dan membangkitkan kepercayaan diri, nilai-nilai, dan kemampuan 
diri. 35 
Dan secara khusus RET dapat diterapkan secara efektif 
untuk menangani kesulitan-kesulitan kognitif, emosi, dan perilaku 
yang berkaitan dengan distress psikologis dan psikopatologi, serta 
untuk berbagai gangguan emosi dan perilaku seperti agresi, 
kecemasan, depresi, hiperaktif, kacanduan, alkohol dll. Dalam teori 
ini juga menegaskan bahwa konseling RET dalam praktik terapinya 
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memberi arahan adanya langkah konstruktif yang selalu 
dipergunakan oleh konselor atau da’i untuk melakukan perubahan 
pemikiran irrasional menjadi rasional. 36 
Dari teori yang sudah dijelaskan di atas ada kesamaan 
dengan stategi dakwah yang digunakan oleh ustadz Ahmad Nur, 
yaitu strategi ceramah, strategi rasional, strategi indrawi, selain itu 
juga menggunakan metode al-hikmah, mau’idzah hasanah dan juga 
metode mujadalah bi al lati ahsan. Ketiga strategi tersebut 
digunakan oleh ustadz Ahmd Nur dalam menyampaikan materi 
relegiusitas. 
2. Pengertian Relegiusitas 
a. Relegiusitas  
Relegiusitas merupakan kedalaman penghayatan keagamaan 
seseorang dan keyakinan terhadap adanya tuhan yang diwujudkan 
dengan mematuhi peerintah dan menjauhi larangan dengan 
keikhalasan hati dan dengan seluruh jiwa dan raga. Sedangkan 
relegiusitas mengukur seberapa jauh penegtahuan seberapa kokoh 
keyakinan, seberapa dalam penghayatan atas agama yang dianutnya 
sehingga relegiusitas dapat diartikan sebagai kualitas keagamaan.37 
Relegiusitas merupakan  penghayatan keagamaan dan 
kedalaman kepercayaan yang diekspresikan dengan melakukan ibadah 
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sehari-hari, berdoa, dan membaca kitab suci. Keberagamaan atau 
relegiusitas diwujudkan dalam berbagai sisi kehidupan manusia. 
Aktifitas perilaku ritual beribadah, bukan hanya berkaitan dengan 
aktifitas yang tampak dan dapat dilihat mata, tapi juga aktifitas yang 
tidak tampak dan terjadi dalam hati seseorang. Karena itu 
keberagamaan seseorang meliputi berbagai macam sisi atau dimensi.  
b. Dimensi relegiusitas  
Menurut Glock dan Stark ada lima macam dimensi 
keberagamaan yaitu  
1) Dimensi keyakinan (akidah)  
Dimensi ini berisi pengharapan-pengharapan  dimana oranag 
relegius berpegang teguh pada pandangan teologi tertentu dan 
mengakui kebenaran doktrin-doktrin tersebut. Setiap agama 
mempertahankan seperangkat kepercayaan dimana para penganut 
diharapkan akan taat. Walaupun demekian, isi dan ruang lingkup 
keyakinan itu bervariasi tidak hanya di antara agama-agama, tetapi 
sering kali juga di antara tradisi-tradisi dalam agama yang sama.  
2) Dimensi praktik agama (syariah) 
Dimensi ini mencakup perilaku pemujaan, ketaatan, dan hal-
hal yang dilakukan orang untuk menunjukan komitmen terhadap 
agama yang dianutnya. Praktik-praktik keagamaan ini terdiri atas 
dua, yaitu pertama ritual yang mengacu pada seperangkat tindakan 




mengharapkan para pemeluk melaksanakan. Sedangkan yang 
kedua tentang ketaatan apabila aspek ritual dari komitmen sangat 
formal, semua agama yang dikenal juga mempunyai perangkat 
tindakan persembahan dan kontemplasi personal yang relatif 
spontan, informal, dan pribadi. 
3) Dimensi pengalaman atau penghayatan  
Dimensi ini berkaitan dengan seberapa jauh tingkat muslim 
dalam merasakn dan mengalami perasaan-perasaan relegius. Dalam 
Islam dimensi ini terwujud dalam perasaan doa-doanya, perasaan 
tentram, bahagia karena taat akan perintah Allah, perasaan 
tawakkal, perasaan khusuk ketika melaksanakan sholat, perasaan 
tergetar ketika menengar adzan atau ayat-ayat al-qur’an , perasaan 
syukur kepada Allah perasaan mendapat peringatan dan 
pertolongan dari Allah.  
4) Dimensi Pengetahuan Agama 
Dimensi ini mengacu kepada harapan bahwa orang-orang yang 
beragama paling tidak memiliki sejumlah minimal pengetahuan 
mengenai dasar-dasar keyakinan , kitab suci, dan tradisi-tradisi. 
Walaupun sepenuhnya tidak sama, dimensi keyakinan, dapat 
disejajarkan dengan akidah, yaitu merujuk seberapa tingkat 
keyakinan muslim terhadap kebenaran-kebenaaran ajaran 




malaikat, nabi/rosul, kitab-kitab Allah, surga dan neraka, serta 
qadha dan qhodar.38  
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BAB III  
METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan dan jenis penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti menentukan suatu metode penelitian 
untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Oleh karena itu, metode penelitian 
sangat penting agar dapat mengumpulkan dan memperkuat data-data dalam 
suatu penelitian, sehingga menjadikan hasil penelitian dapat di 
pertanggungjawabkan kebenarannya. Pada dasarnya, dalam menentukan 
kebenaran para ilmuan cenderung untuk mendasarkan diri kepada observasi 
melalui faktor empiris, dalam arti melalui pengalaman-pengalaman yang 
secara obyektif dapat diamati oleh ilmuan lain.  
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
penelitian kualitatif. Artinya  tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial 
yang secara fundamental berlangsung pada pengamatan pada manusia dalam 
kawasannya sendiri dan berhubungan dengan orang tersebut dalam bahaanya 
dan peristilahannya.39 Ini sering disebut  metode penelitian naturalistik karena 
penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah ( natural setting). 40 
Pendekatan penelitian ini digunakan karena peneliti ingin mengetahui 
permasalahan yang kompleks dan objek yang diteliti, mengetahui yang terjadi 
secara mendalam dengan menggambarkan secara sistematis dan berdasarkan 
fakta lapangan dan disajikan dalam bentuk deskripsi.  
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Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskripti, yaitu suatu 
penelitian yang berdasarkan pada berbagai macam teori dan data informasi 
dari kepustakaan. Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif karena dalam 
permasalahan yang akan dibahas tidak berkenaan dengan angka-angka, 
melainkan hanya menguraikan dan mengambarkan obyek penelitian.  
Dalam hal ini peneliti berusaha untuk menguraikan mengenai proses 
suatu peristiwa,  gejala atau kejadian yang akan diteliti pada strategi dakwah 
pada WBP. Selain itu, peneliti juga berusaha untuk mendokumentasikan fokus 
peristiwa, gejala atau kejadian sehingga dapat digambarkan dalam bentuk 
deskripsi dan narasi terkait dengan cerita atau kisah strategi dakwah bagi 
WBP.  Dengan ini untuk mendeskripsikannya peneliti mencoba menguraikan 
dan menceritakan keberhasilan akan strategi dakwah, tindakan, tanggapan, 
emosi, dan suasana dan keseharian ketika sudah  mendapatkan pembinaan 
terhadap materi dakwah yang sudah diberikan oleh seorang da’i(konselor).  
Oleh karena itu, peneliti memilih metode dan pendekatan ini karena 
dirasa sesuai dengan keinginan peneliti untuk menguraikan bagaimana strategi 
dakwah yang dilakukan oleh Ustaz Ahmad Nur dengan teknik konseling bagi 
WBP sebagai bekal kehidupan sosial mantan WBP di Rutan Situbondo.  
B. Lokasi Penelitian 
Lokasi yang dijadikan penelitian ini adalah Rutan Klas IIB Situbondo 
di jalan Achmad Jakfar No. 03 Situbondo, Rutan Situbondo dipilih untuk 
dijadikan tempat penelitian karena Ustaz Ahmad Nur memiliki jadwal untuk 




mengisi dakwah yaitu menjadi imam khutbah jum’at di rutan situbondo. 
Stretegi dakwah ustaz Ahmad Nur yang pertama bagaimana pesan dakwahnya 
mudah diterima atau cepat tersampaikan pada mad’u WBP artinya mampu di 
olah dan direspon sehingga membuahkan efek atau pengaruh dari pesan yang 
diterima oleh mad’u. Sehingga bahasa yang harus digunakan oleh ustaz 
Ahmad Nur  bahasa yang harus sesuai dengan sasarannya.  
Selain itu, letak geografis Rutan situbondo dekat dari pusat kota. Hal 
tersebut memudahkan Rutan Situbondo untuk berkerja sama dengan lembaga 
lain seperti halnya dalam pembinaan, contohnya seperti ketika WBP sudah 
bebas dari tahanan maka ia akan mendapatkan ijazah yang sudah mengikuti 
ujian paket. 41 Oleh karena itu, Rutan situbondo dirasa cukup untuk 
menggambarkan fenomena strategi dakwah atau pembinaan yang sudah 
diterapkan pada Rutan Situbondo. 
C. Subyek Penelitian 
Pada penelitian, peneliti melakukan penelitian dengan beberapa subyek 
baik dari Da’i, WBP, maupun dari petugas pembinanaan. Pengambilan subyek 
ini menggunakan purposive.42Peneliti memilih da’i dan WBP agar dalam 
penelitian ini tidak cenderung diskriminatif dan tidak adil dalam memperoleh 
data. WBP yang dijadikan subyek sebanyak 4 WBP. Dengan empat WBP 
tersebut dirasa mampu untuk menggambarkan keberhasilan dakwah yang telah 
diterapkan pada Rutan Situbondo. 
                                                            
41    Hasil wawancara dengan bapak hanafi selaku pembinaan pada saat peneliti melakukan 
penelitian sebelumnya terhadap Ustad Ahamd Nur.  




Didasari dengan pengamatan peneliti ketika WBP yang diwawancarai 
menunjukan keseriusan bahwa dakwah yang diberikan ustadz Ahmad Nur 
memang berhasil menyentuh perasaan WBP. Seperti halnya mata yang 
berkaca-kaca ketika awal mula dapat hidayah dalam mengikuti pembinaan 
keagamaan, menunjukan perubahan berfikir seperti selalu berusaha berfikir 
positif ketika merasa sedih, galau, merasa tidak ada gunanya lagi, dengan 
adanya kegundahan hati, WBP mencoba mengingat pesan dakwah yang sudah 
diberikan oleh Ustadz Ahmad Nur untuk memotivasi dirinya sendiri dengan 
cara mengubah pola pikir WBP itu sendiri.  
Empat WBP yang dijadikan sebagai subyek merupakan rekomendasi 
dari petugas satu ke petugas yang lain. Narasumber pertama yang ditemui 
yakni bapak Alip Purnomo selaku Kepala Rutan Situbondo, karena bapak Alip 
diluar kota maka diwakilkan kepada bapak Salugu selaku Ka Subsie 
Pengelolaan setelah itu di rekomendasikan untuk bertanya kepada bapak 
Mustakim selaku Ka Sie Bimnadik (pelayanan tahanan), kemudian bapak 
Mustakim tersebut merekomendasikan kepada bapak Hanafi selaku bagian 
pembinaan sehingga bapak Hanafi merekomendasikan warga binaan WBP, 
begitu seterusnya.  
Informan dalam penelitian ini seluruhnya WBP laki-laki sebab 
menurut bapak Hanafi selaku pembinaan bimbingan yang bertanggung jawab 





1. Perempuan tidak mengikuti aktivitas luar 
2. Laki-laki mayoritas 173 dibanding dengan wanita yang berjumlah 11  
3. Keempat informan merupakan WBP aktif dalam kegiatan dakwah yang 
dilakukan ustaz Ahmad Nur43 
Selain itu, subyek yang telah dipilih serta dirasa mampu untuk 
dijadikan narasumber karena memiliki informasi yang cukup terkait data yang 
akan dicari dan merupakan orang aktif dalam kegiataanya sehingga peneliti 
bisa mendapatkan data yang valid. Selain WBP dan seorang da’i, peneliti juga 
manjadikan salah satu petugas pembinaan dalam menentukan jadwal 
pengisian dakwah tersebut. Untuk mendapatkan data tambahan terkait strategi 
dakwah yang dilakukan oleh ustaz Ahmad Nur, baik data yang bersifat 
dokumentasi maupun gambaran WBP secara umum,dan  mereka yang sebagai 
mad’u dirasa dapat memberikan data tambahan yang dibutuhkan oleh peneliti. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik yang dilakukan dalam penelitian ini ada tiga teknik, yaitu 
observasi, wawancara dan dokumentasi. Dalam melakukan ketiga teknik 
tersebut dalam memperoleh data, pertama peneliti melakukan observasi dan 
diarahkan kepada petugas pembinanaan tersebut (bapak Hanafi), sesampai 
berbincang-bincang peneliti ditawarkan untuk menginap dirumah bapak 
Hanafi selama proses penelitian tersebut. Karena perjalanan dari Jember ke 
Situbondo 2 jam setengah. Maka, peneliti mengajak teman untuk bisa 
bergantian dalam perjalanan, sehingga peneliti hanya melakukan ketiga 
                                                            




metode tersebut mulai pagi hari hingga siang hari. Adapun penjelasan dari 
ketiga tersebut yaitu: 
1. Metode Observasi (Pengamatan) 
Awal memulai penelitian, penliti melakukan pengamatan terhadap 
objek yang akan diteliti atau juga disebut dengan istilah observasi.44 
Pengamatan dilakukan 1 bulan, dalam 1 bulan tersebut peneliti mengikuti 
kegiatan pembinaan relegiusitas tiga kali, masing-masing pelaksanaan 
pembinaan tersebut berdurasi selama 30 menit. 
Pengamatan yang dilakukan oleh penliti awalnya berupa suasana 
dan letak geografis lembaga, serta keseharian WBP. Pengamatan tersebut 
hanya berupa penglihatan menggunakan mata berupa gerak gerik atau 
tindakan petugas dan pendengaran menggunakan telinga terkait ucapan 
yang disampaikan oleh petugas di Rutan Situbondo yang akan diteliti.  
Pengamatan pertama dilakukan di Rutan Situbondo. Sebelum 
melakukan penelitian ini, peneliti sudah pernah mendatangi rumah tahanan 
tersebut, namun tidak melakukan pengamatan secara meluas, sehingga 
pada tanggal 04 juli 2019 peneliti melakukan observasi sekaligus 
wawancara dengan petugas-petugas Rutan Situbondo. Proses awal 
wawancara dengan bapak Hanafi menanyakan terkait jadwal ustadz 
Ahmad Nur untuk mengisi dakwah dihari apa saja, dan program 
pembinaan apa saja yang sudah diterapkan pada Rutan Situbondo. 
                                                            




Hal tersebut bertujuan sebagai data tambahan saat melakukan 
penelitian agar dapat dilihat apakah penelitian tersebut valid atau tidak, 
seperti dijelaskan oleh Yehoda dan kawan-kawan. Ia mengatakan bahwa 
observasi akan menjadi alat pengumpulan data yang baik apabila 
mengabdi kepada tujuan penelitian, direncanakan secara sistematik, dicatat 
dan dihubungkan dengan proposisi yang umum, dapat di cek dan di 
kontrol validitas, reabilitas dan ketelitian.  
2. Metode Wawancara 
Adapun selain metode observasi, dalam penelitian ini peneliti juga 
menggunakan metode wawancara dengan bertatap muka langsung dengan 
subjek atau narasumber dan mendengarkan secara langsung informasi-
informasi atau penjelasan yang disampaikan oleh subjek ataupun 
narasumber. Dalam melakukan proses wawancara, peneliti menggunakan 
wawancara terstruktur karena peneliti sudah mengenal subyek serta pernah 
melakukan Praktek Kerja Lapangan dalam 30 hari. Proses wawancara 
berlangsung pada petugas-petugas Rutan Situbondo dengan cara 
mendatangi langsung dan bertemu kerumahnya dengan lain hari. 
Wawancara pertama dilakukan pada bapak Hanafi selaku bagian dalam 
pembinaan dalam jangka waktu selama tiga hari, yaitu pada hari selasa 04 
juli dan jum’at 12 Juli sampai dengan rabu 17 Juli 2019. Sedangkan pada 
tanggal 12 -17 Juli juga melakukan wawancara kepada ustaz Ahmad Nur. 
Pemilihan hari dan waktu wawancara tersebut menjadi pertimbagan 




bertemu dengan subyek atau narasumber.  Wawancara pertama dilakukan 
kepada bapak Hanafi sebagai petugas pembinaan, awal mula untuk 
wawancara saya memperkenalkan diri guna untuk mengingat kembali, 
kemudian memberitahukan maksud dan tujuan kami untuk melakukan 
penelitian di Rutan Situbondo terkait dengan strategi dakwah ustadz 
Ahmad Nur.  
Proses wawancara awal kepada Ustadz Ahmad Nur yang proses 
wawancara  ini berlangsung di ruangan bapak Hanafi dengan pertanyaan 
pertama  bahwa peneliti ingin mengetahui bagaimana strategi dakwah 
yang digunakan oleh ustaz Ahmad Nur. Dengan spontan ustaz Ahmad Nur 
menjawab bahwasannya strategi yang digunakan bagaimana penyampaian 
dakwahnya itu bisa diterima dan difahami oleh mad’u, bagaimana pesan 
dakwah itu bisa menimbulkan efek pada mad’u, dan yang paling penting 
strategi dakwah yaitu bahasanya dalam artian bahwasan bahasa harus 
mampu difahami dan bisa menyesuaikan dengan mad’unya. Karena paling 
tidak pesan dakwah harus bisa menyentuh hati atau kejiwaan sang mad’u 
karena dengan isi atau pesan itulah yang akan di olah oleh mad’u. Dengan 
adanya pertanyaan saya tersebut ustadz Ahmad Nur mulai memberi 
tahukan teori dakwah yang digunakan ialah retorika Aristoteles 
bahwasannya ada tiga teori Aristoteles 1. Logos (imbuan logis). 2. 
Emosional dan yang 3. Etos bahwasannya kesadaran dari sumber. 




harus bertaubat, sehingga orang itu tidak harus memberi tapi juga harus 
bisa di ingat. 
Tak hanya dengan ustadz Ahmad Nur, metode wawancara yang juga 
dilakukan dengan bapak Hanafi dan juga WBP di tempat yang sama 
tepatnya diruangan bapak Hanafi. 
3. Metode Dokumentasi 
Setelah melakukan dua metode berupa observasi dan wawancara, 
peneliti juga menggunakan metode dokumentasi. Metode ini digunakan 
untuk memperoleh suatu keterangan-keterangan atau bahkan suatu 
informasi-informasi yang berasal dari pristiwa masa lalu yang sudah 
ditulis. Dokumentasi yang di ambil oleh peneliti yaitu mengenai strategi 
dakwah ustadz Ahmad Nur bagi WBP, alasan dan keberhasilan selama 
ustadz Ahmad Nur memberikan materi dakwahnya, dan perubahan selama 
mengikuti dakwah yang telah diberikan oleh ustadz Ahmad Nur dan lain-
lain.  
Dokumentasi tersebut didapatkan dari salah satu petugas yang telah 
membantu dokumentasi. Selain itu peneliti memperoleh dokumentasi 
terkait kegiatan dakwah ustadz Ahmad Nur yang terdapat pada data-data 
sebelumnya. Sebagai data tambahan, peneliti juga memperoleh data terkait 
letak geografis, dan tata tertib Rutan Situbondo melalui profil lembaga. 
Dalam metode ini peneliti juga tidak lupa mendokumentasikan hasil-hasil 





E. Analisis Data 
Mengalisis data yang didapatkan ketika melakukan penelitian, maka 
peneliti  menggunakan analisis data selama dilapangan model Miles dan 
Huberman bahwasannya aktivitas dalam analisis data kualitatif  ini dilakukan 
secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas. Analisis 
model ini pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis terhadap 
jawaban yang sudah diwawancarai, jika jawaban tersebut dirasa masih belum 
memuaskan maka peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi sehingga data 
yang diperoleh dianggap sudah memuaskan. Atau data yang didapatkan sudah 
jenuh dan selalu mendapatkan jawaban yang sama dengan pertanyaan yang 
sama pada setiap narasumber. Adapaun langkah-langkah dalam analisis data 
yait 
1. Reduksi Data 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dalam 
mereduksi data, setiap peneliti akan dipandu oleh tujuan yang akan 
dicapai, tujuan utama dari penelitian kaulitatif adalah pada temuan, 
menemukan segala sesuatu yang dipandang asing, tidak dikenal, belum 
memiliki pola justru itulah yang harus dijadikan perhatian peneliti dalam 
melakukan reduksi data. 
Sehingga dalam menganalisis data tentang strategi dakwah Ustadz 
Ahmad Nur, awalnya peneiti harus melakukan reduksi data dikarenakan 




untuk merangkum, memfokuskan pada hal-hal yang penting sampai pada 
data yang didapatkan sesuai dengan fokus dan tujuan penelitian. 
2. Penyajian Data 
Setelah melakukan reduksi data, maka langkah selanjutnya adalah 
penyajian data. Dalam penelitian kualitatif penyajian data ini dapat 
dilakukan dalam bentuk tabel, grafik, atau disebut dengan uraian singkat. 
Dalam peneliti ini menarasikan data yang didapatkan dan memetakan 
berdasarkan masing-masing subyek diwawancarai. Dengan pengajian data, 
maka peneliti lebih mudah untuk memahami apa yang terjadi dalam 
strategi dakwah ustadz Ahmad Nur dengan teknik konseling bagi warga 
binaan WBP sebagai bekal kehidupan sosial mantan warga binaan WBP, 
dan merencenakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah difahami. 
3. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi 
Langkah ketiga dalam analisis ini menurut Miles dan Huberman 
yaitu adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang 
dikemukakan untuk saat ini masih bersifat sementara dan akan berubah 
bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 
awal didukung oleh bukti-bukti valid dan konsisten saat peneliti kembali 
di lapangan  mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan 
merupakan kesimpulan yang kridebel.  
F. Keabsahan Data 
Keabsahan data memuat usaha-usaha yang hendak dilakukan peneliti 




diperoleh temuan yang absah, sehingga diperlukan menggunakan teknik-teknik 
keabsahan data dalam penelitian ini triangulasi.  Triangulasi diartikan sebagai 
teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik 
pengumpulan data dan sumber data yang sudah ada.45 Oleh karena itu untuk 
menguji keabsahan data, peneliti menggunakan trianggulasi sumber dan 
trianggulasi teknik atau metode sebagaimana akan dijelaskan sebagai berikut:  
1. Triangulasi Sumber  
Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan 
cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Dalam 
penelitian ini, selain mewawancarai ustadz dan petugas pembinaan, peneliti 
juga mewawancarai WBP dengan WBP yang berbeda tetapi dengan hasil 
wawancara kepada beberapaWBP  tersebut dan petugas pembinaan 
memiliki hasil yang sama.  
2. Triangulasi teknik atau metode 
Selain triangulasi sumber, peneliti juga menggunakan triangulasi 
teknik, yakni mengecek data menggunakan tiga teknik diantaranya teknik 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Triangulasi teknik ini dilakukan 
kepada WBP dengan orang yang berbeda dan petugas pembinaan untuk 
mengetahui apakah menghasilkan data yang sama atau tidak. 
  
                                                            




G. Tahap-tahap Penelitian 
Tahap-tahap penelitian meruapakan kegiatan yang dilakukan selama 
proses penelitian sedang berjalan, tahap yang harus dilakukan dalam 
melakukan penelitian adalah : 
1. Tahap Pra Lapangan 
a. Menyusun rancangan penelitian 
Sebelum melakukan penelitian lebih dulu peneliti menyusun 
rancangan penelitian berdasarkan gambaran permasalahan yang telah 
didapatkan terkait dengan strategi dakwah bagi WBP sebagaimana yang 
telah di ACC oleh fakultas dan dosen pembimbing. Adapun yang 
diramcang pra penelitian adalah sebagai berikut: Judul Penelitian, Latar 
Belakang Penelitian, Fokus Penelitian, Tujuan Dan Manfaat Penelitian, 
Kajian Teori, Metode Pengumpulan Data 
b. Menyusun perizinan 
Selesai merancang pra penelitian, peneliti mulai menyusun 
perizinan. Peneliti mengurus terlebih dahulu perizinan yang sesuai 
dengan prosedural dan kebijakan kampus yakni meminta surat 
permohonan penelitian kepada pihak kampus yang ditandatangani oleh 
Wakil Dekan I Bidang Akademik, Siti Raoudhatul Jannah. Setelah 
meminta surat perizinan, peneliti menyerahkan kepada bapak Salugu di 
Rutan Situbondo sekaligus meminta izin secara lisan untuk melakukan 





c. Menjajaki dan menilai lapangan 
Penjajakan dan penilaian lapangan ini terlaksana dengan baik 
karena peneliti sudah terlebih dulu mengetahui dari kepustakaan dan 
dokumentasi terdahulu. Selain itu, sebelumnya peneliti juga pernah 
melakukan praktek selama 30 hari di Rutan Situbondo tersebut. 
Sehingga peneliti sudah mengetahui situasi dan kondisi di desa tersebut.  
d. Menyiapkan perlengkapan penelitian 
Peneliti sebelumnya harus menyiapkan instrument pengumpulan 
data terkait penelitian, yakni instrument observasi, wawancara dan 
dokumentasi. 
2. Tahap Kerja Lapangan 
Peneliti dalam hal ini mengumpulkan data-data yang diperlukan 
terkait strategi ustadz Ahmad Nur dengan menggunakan beberapa metode 
baik observasi situasi dan kondisi desa, wawancara dengan subyek dan 
dokumentasi untuk memperkuat data yang didapatkan. Pada tahap kerja 
lapangan ini peneliti melalui beberapa tahapan hingga data yang didapat 
siap dipertanggungjawabkan, bahkan adapun tahapan-tahapannya antara 
lain:  
a. Tahap Analisis Data 
Tahap analisis data ini dilakukan ketika melakukan pengumpulan 






b. Menyusun Kerangka Laporan 
Hasil penelitian yang telah dianalisis kemudian disusun dalam 
bentuk laporan. Namun laporan tersebut hanya bersifat sementara 
karena masih akan dikonsultasikan dengan dosen pembimbing. Dalam 
konsultasi ini kemungkinan masih ada revisi dan kritik serta saran dari 
dosen pembimbing sehingga hasil penelitian atau laporan masih belum 
bersifat permanen. 
c. Pengumpulan Laporan 
Jika laporan penelitian sudah dirasa benar dan layak, maka 
peneliti mengumpulkan laporan kepada pihak fakultas dan sudah selesai 
siap dipertanggungjawabkan di depan penguji kemudian digandakan 






A. Kesimpulan   
Dari hasil penelitian lapangan yang telah peneliti lakukan di Rumah 
Tahanan Klas IIB Situbondo peneliti dapat mengambil kesimpulan sebagai 
berikut:  
1. Tujuan Dakwah Ustadz Ahmad Nur Melalui Bimbingan Relegiusitas 
Bagi WBP 
 Tujuannya dakwah ustadz Ahmad Nur yaitu diarahkan pada proses 
pembentukan mental dan spritual menuju pribadi yang memahami dan 
menyakini nilai-nilai agama Islam. Aktivitas dakwah yang dilakukan 
kepada WBP  merupakan suatu bentuk pembinaan atau bimbingan relegi 
melalui pemberdayaan ibadah. Karena melalui pemberdayaan ibadah, 
kesadaran keagamaan akan tercapai melalui pelaksanaan syariat yakni 
tahapan dimana Tuhan berkesan pada manusia sebagai wibawa. Sehingga 
ketika manusia tidak berdaya akan kembali kepada Tuhan. Selain itu 
bimbingan spritual bertujuan untuk membangung kesadaran diri dan 
kesiapan mental pada WBP. Jadi, dengan kesadaran akan diri dan kesiapan 






2. Srategi Dakwah Ustadz Ahmad Nur Melalui Bimbingan relegiusitas 
Bagi WBP 
Strategi ustadz Ahmad Nur menggunakan strategi ceramah atau 
strategi bil lisan. Bahasa yang digunakan harus sesuai dengan kondisi 
mad’u, strategi dalam berdakwah menggunakan teori Aristoteles. Pertama 
ethos bahwasan seorang da’i harus memiliki kredibilitas terhadap dirinya, 
materi apa yang disampaikan harus terlebih dulu ada pada dirinya, kedua 
pathos yang berisi tentang himbaun-himbauan yang menghubungkan 
dengan adanya emosi, materi berdakwah harus mampu menyentuh 
perasaan mad’u dan mudah difahami oleh mad’u, sedangkan yang ketiga 
logos yaitu memberikan suatu himbaun yang masuk akal dan logis, 
sehingga apa yang disampaikan harus masuk akal dengan kondisi mad’u 
dengan tujuan tidak menyingung perasaan mad’u. 
B. Saran  
1. Bagi Rumah Tahanan  
Disarankan untuk tetap berperan dalam mendukung seluruh 
kegiatan pembinaan yang sudah diterapkan, terutama akan 
pembinaan/bimbingan akan spritualnya selama bimbingan tersebut 
berdampak positif bagi warga binaan  WBP. 
2. Bagi para Da’i  
Diharapkan kepada para da’i agar penyampaian dakwah di rumah 
tahanan tidak menggunakan unsur paksaan, menggunakan bahasa yang 




yang sudah disampaikan dan agar diterapkan oleh WBP dan menjadi 
bekal ketika sudah selesai masa hukumannya.  
3. Bagi Peneliti selanjutnya 
Lebih memperdalam data penelitian terkait strategi dakwah yang 





PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 
A. Gambaran Obyek Penelitian 
Pada bab ini disajikan tentang hasil penelitian yang dilakukan di Rutan 
Situbondo tentang strategi dakwah ustaz Ahmad Nur dalam meningkatkan 
rasa percaya diri dan dapat menyesuaikan diri terhadap masyakat dengan baik 
bagi narapidan sebagai bekal bagi WBP Rutan Situbondo. Pemaparan ini 
dianggap telah mewakili hasil dari data yang diperoleh dalam penelitian.  
1. Sejarah Berdirinya Rutan Klas IIB Situbondo Kabupaten Situbondo 
Rumah Tahanan Negara (Rutan) adalah unit pelaksanaan teknis 
tempat tersangka dan terdakwa ditahan selama proses 
penyidikan,penuntutan, dan pemeriksaan di sidang pengadilan. Sejarah 
Rutan yaitu: Dengan diberlakukannya Undang-undang Nomor 8 Tahun 
1981 dan berdasarkan Keputusan Menteri Kehakiman  RI tanggal 20 
Maret Nomor/: M.04.PR.07.03 Tahun 1985 tentang Organisasidan Tata 
Kerja Rumah Tahanan Negara bahwa Rutan Situbondo diklasifikasikan 
sebagai Rutan Klas IIB Situbondo Rumah Tahanan Negara Kelas IIB 
Situbondo adalah Unit Pelaksana Teknis Direktorat Jenderal 
Pemasyarakatan Kementerian Hukum dan HAM Republik Indonesia yang 
bertanggungjawab langsung kepada Kepala Kantor Wilayah Kementerian 
Hukum dan HAM RI Jawa Timur. Berlokasi di Jl. Achmad Jakfar No. 03 




bangunan 2.287 M dan memiliki kapasitas 200 orang yang saat ini dihuni 
oleh 235 orang WBP dan Tahanan.46 
Tabel 4.1 
Data Kondisi Sarana dan Prasarana Rutan Situbondo 
No.  Nama bangunan Jumlah Kegunaan Kondisi 


















1 bangunan  Tempat merawat 
yang sakit 
Baik 
5 Ruang Aula 1 bangunan  Tempat berbagai 
kegiatan 
Baik 
6 Ruang Ibadah 
 




7 Perpustakaan  1 bangunan  Untuk menambah 
wawasan WBP 
Baik  
8 Dapur  1 bangunan  Tempat memasak Baik  




10 Bimker  1 bangunan  Tempat pelatihan 
kerja WBP 
Baik 
Sumber: Data Rutan Situbondo tentang sasana dan prasarana 2018-2019 
 
Dari uraian di atas menurut peneliti fasilitas yang disediakan di 
Rumah Tahanan Rutan Situbondo Kelas IIB sudah cukup baik, sebab 
fasilitas yang diberikan kepada WBP sudah memenuhi standar lembaga 
pemasyaratan dan keperluan WBP. 
                                                            




2. Letak Geografis Rutan Situbondo 
Berdasarkan hasil data-data peneliti yang diperoleh malalui 
observsi, wawancara, dan dokumentasi, maka sejarah singkat tentang 
strategi dakwah ustaz Ahmad Nur dengan teknik konseling bagi warga 
binaan sebagai bekal kehidupan sosial mantan warga binaan sebagai 
berikut. 
Rutan situbondo diklasifikasikan sebagai Rutan Klas IIB 
Situbondo Ruang Lingkup: Rutan Situbondo mempunyai kapasitas 200 
orang dan untuk saat ini dihuni oleh 235 orang WBP  dan Tahanan. 
Kondisi Bangunan: Rumah Tahanan Negara Klas IIB Situbondo di bangun 
di atas tanah seluas 4.768 M dengan luas bangunan 2.287 M. Lokasi: Jl. 
Achmad Jakfar No. 03 Situbondo. 
Adapun sarana dan prasarana yang terdapat di Rutan situbondo 
yaitu klinik sebagai tempat untuk memberikan pelayanan kesehatan bagi 
warga binaan , dan sebagai penyedia obat-obatan. Kantin untuk 
menyediakan makanan ringan bagi WBP , perpustakaan sendiri cukup 
kecil dan buku yang terbatas untuk menambah wawasan warga binaan  
ketika warga binaan  ingin membacanya, mushola untuk tempat beribadah, 
untuk melakukan ngaji bareng, dan sholat khutbah berjamaah, dan  untuk 
mengisi pengajian. Selain musolha adapun ruang aula sebagai tempat 
pengajian seperti kegiatan dakwah dan selain itu ruang aula juga 




Fokus pada penelitian ini adalah bagaimana strategi dakwah ustadz 
Ahmad Nur melalui teknik bimbingan relegiusitas bagi WBP di rutan 
situbondo kelas IIB. Setelah melakukan penelitian dengan menggunakan 
teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi berikut hasil wawancara 
dan observasi yang telah didapatkan upaya pembinaan di rutan situbondo. 
Kegiatan yang dilakukan dalam pembinaan terhadap warga binaan  
menggunakan metode ceramah. Pembinaan dilakukan dengan tujuan untuk 
memberi bekal warga binaan  supaya menjadi orang yang lebih baik lagi.  
3. Profil Ustadz Ahmad Nur sebagai ustadz yang berdakwah di Rumah 
Tahanan Situbondo.  
Achmad Nur. M.A. lahir di kota Santri Situbondo,tepatnya karang 
Asem kelurahan Patokan. Karir pendidikan dasar,hingga lanjutan tingkat 
atas diselesaikan di Situbondo. Strata 1 ditempuh di jurusan dakwah prodi 
KPI STAIN Jember, Strata 2, ditempuh di UGM Yogyakarta dengan 
program studi ilmu komunikasi media. S3 di tempuh di UNAIR Surabaya 
masih di bidang komuikasi media. Semenjak kuliah ia pernah aktif di Unit 
Kegiatan Pengembangan Keilmuan (UKPK) STAIN Jember,koordinator 
pengembangan Kreatifitas mahasiswa BEM STAIN Jember, Direktur 
Lembaga Pengembangan Inklusifitas Agama (el-pia) Jember, aktivis 
Jaringan Islam Kampus(Jarik) Yogyakarta. Sekarang sebagai dosen tetap, 





Disamping itu juga mengabdi di Lakpesdam NU Situbondo sampai 
sekarang. Selain di NU juga  menjabat komisi penelitian MUI situbondo. 
Ditengah kesibukannya tersebut, ia juga aktif menulis buku: “dibalik 
gerakan dakwah kontemporer” (Basan publishing/Yogyakarta/2010), “ 
komunikasi dan metode penelitian kualitatif (fisipol UGM press/2010). 
“Juru ketik jadi Direktur: meraih sukses bersama babun Suharto(puustaka 
pesanten/yogyakarta/2014). Kapita selekta dakwah (kopertais IV 
press/2016)”. “Manusia dalam genggaman media” (raja press, 2017), 
“etika agama nusantara” (pena salsabila, 2018). Selain itu juga,sebagai 
kolumnis media, majalah, dan Jurnal. Diantara tulisannya adalah: “aktor 
ideologis dibalik agresi Israel ke palestina” ( Duta Masyarakat), “menyoal 
politik kyai: koreksi atas pernyataan Gus Solah”(Duta masyarakat) “utopia 
islam simbolik”(duta masyarakat)“menanamkan kesadaran disaat musim 
pilkada”(Radar Jember), “Pemimpin Yes,Orator No”(Radar Jember), 
“Dekonstruksi nalar Islam arab menuju islam Indonesia” (Jurnal 
Al’adalah 2004, STAIN Jember), “ perempuan dalam genggaman teks: 
telaah atas pemikiran Nasr Hamid Abu Zaid( jurnal al ‘adalah 
2013“Popular Religion”( Majalah al-Millah STAIN Ponorogo), 
“sertivikasi guru sebagai Ajang Komoditi”( majalah Dikma STKIP 
Situbondo. 
4. Gambaran WBP Rutan Situbondo 
Warga binaan merupakan WBP yang mayoritas berbahasa madura, 




binaan tersebut merupakan warga binaan yang asli dari kabupaten 
Situbondo hanya saja berbeda dusun atau desa bahkan ada juga yang 
berasal dari jember seperti kalisat dll. Sehingga warga binaan disini 
mayoritas berbahasa madura. Jumlah warga binaan  yang dibina 
mengalami fluktualisasi dalam setiap tahun bahkan dalam setiap bulannya, 
tergantung dari masa pidana yang dijalani. Adapun WBP yang dibina 
berasal dari beberapa kasus yang menjalani hukuman tinggi dengan masa 
pidana tergantung dari tingkat kejahatan yang dilakukan.  
WBP  sangat aktif dan berwatak mudah beradaptasi, seperti halnya 
aktif ketika mencari kesibukan dengan hal yang positif seperti karajinan, 
mengaji bareng, sholat sunnah, membantu memasak, dan menunjukan 
suatu bakatnya dengan beryanyi ketika ada suatu kegiatan. Bahkan mereka 
selalu menunjukan bahwa mereka pasti bisa menjadi orang yang baik 
ketika sudah bebas dari hukuman dan tidak ingin menggulangi suatu 
perbuatan yang melanggar hukum tersebut. Seperti halnya dulu tidak 
terlalu mendekatkan diri dengan sang Pencipta, dengan mengikuti 
kegiatan-kegiatan dakwah yang diberikan oleh ustadz Ahmad Nur dengan 
keistiqomahannya  WBP mulai tersentuh untuk selalu mengamalkan apa 
yang sudah ia dapat walau hanya sekedar sholat dengan tepat waktu, 
mengaji walau hanya beberapa ayat. Selain itu juga mengisi waktu 
senggangnya dengan mengikuti suatu kerajinan agar memiliki kesibukan 
dan bisa dijadikan bakat ketika sudah bebas dari tahanan. 47 
                                                            




Pembinaan tersebut bertujuan menjadikan WBP menyadari 
keselahannya dimasa lalunya, memperbaiki diri, tidak mengulangi lagi 
tindak pidana, dan dapat diterima kembali oleh lingkungan masyarakat 
sehingga mereka aktif dan produktif dalam pembangunan. Pelaksanaan 
proses pemasyaratan kepada WBP berdasarkan pada pringsip 
pemasyaratan bertujuan menjadikan warga binaan  menjadai lebih baik. 
Pelaksanaan bimbingan/pembinaan kepada warga binaan  berlangsung di 
dalam area lembaga permasyaratan yang dilakukan secara terpadu oleh 
aspek yang terkait dan berwenang dalam melakukan pembinaan. 
B. Penyajian dan Analisis Data 
Penyajian data ini merupakan hasil data yang didapat melalui 
observasi, wawancara dan dokumentasi yang telah dianalisis dan 
diklasifikasikan oleh peneliti. Penyajian data ini merupakan jawaban dari 
fokus masalah yang telah ditentukan oleh peneliti. Penelitian ini 
menggambarkan tentang strategi dakwah ustadz Ahmad Nur dengan teknik 
bimbingan relegiusitas bagi WBP di rumah tahanan klass II B situbondo. 
1. Tujuan Dakwah Ustaz Ahmad Nur dengan Teknik Bimbingan Spritual 
bagi Warga binaan   
Tujuan dakwah adalah hal-hal atau terget yang ingin dicapai dalam 
pelaksanaan dakwah dan sebenarnya tujuan dakwah itu tidak lepas dari 
pembicaraan tentang Islam sebagai agama dakwah. Islam berintikan 
pengembalian fitrah manusia pada esensi semula sebagai hamba Allah dan 




dakwah meluruskan perbuatan-perbuatan manusia yang menyimpang dari 
ajaran – ajran Islam demi mencapai kesejahteraan lahir dan batin di dunia 
dan di akhirat dengan jalan beriman kepada Allah SWT. Keimanan 
manusia kepada Allah SWT berekspesi dalam seluruh kehidupan kaum 
muslim sebagai peryataan ketaatannya kepada Allah.Meningkatkan 
pembinaan akhlak umat Islam, sehingga memiliki sikap dan perilaku yang 
baik dalam kehidupan beragama, bermasyarakat dan bernegara. Dengan 
ini dapat terwujud etos kerja dan ukhuwah Islamiyah dalam mewujudkan 
kerukunan beragama. Seperti Ustaz Ahmad Nur menyatakan:  
Senada dengan tujuan berdakwah atau adanya bimbingan spritual 
ini yang sudah diterapkan di warga binaan sangat penting karena 
bimbingan ini bertujuan untuk meningkatkan rasa keimanan dan 
dapat dijadikan sebagai bekal kehidupan sosial mantan warga 
binaan.48 
 
Tujuan ini lebih meningkatkan tata kehidupan umat dalam arti yang 
luas dengan mengubah dan mendorong mereka untuk menyadari bahwa 
agama mewajibkan mereka untuk berusaha menjadikan hari esok lebih 
cerah dari hari ini. Mengajak manusia untuk mengenal Tuhan dan 
mempercayai-Nya. Berusaha membentuk satu tatanan masyarakat Islam 
yang utuh, mempertebal dan memperkokoh iman kaum muslimin, 
sehingga tidak tergoyahkan oleh pengaruh-pengaruh negatif dari kemajuan 
ilmu pengetahuan dan teknologi, atau paham-paham yang membahayakan 
negara, bangsa dan agama, dan juga berusaha agar umat Islam terpanggil 
                                                            




untuk meningkatkan pemahaman, penghayatan dan pengamalan mereka 
atas ajaran Islam.  
“Untuk mengembalikan individu yang utuh dengan memberikan 
pemahaman dasar agama dan sikap. Agar bebas dari 
ketidakmampuan mengatasi rasa gagal, melahirkan pikiran yang 
baik dalam situasi pertentangan batin, sumber yang mana 
mencemaskan dari tekanan-tekanan batin yang didatangi oleh 
sumber tersebut dalam keidupan sehari-hari manusia.” 49 
 
Menyeru manusia agar mengindahkan seruan Allah dan Rosul-Nya, 
sekaligus mengikuti jalan petunjuk-Nya. Sehingga dengan tujuan ini untuk 
memperbaiki keyakinan dan amal serta berusaha untuk menegakkannya 
kepada semua manusia dengan cara berdakwah. Dakwah sebagai suatu 
bentuk upaya pembinaan kepada WBP  dengan tujuan menjadikan WBP  
lebih baik dan sadar akan keselahan yang telah dilakukannya. Pelaksanaan 
dakwah bagi WBP adalah sebagai jalan keluar untuk membina dan juga 
untuk mengembalikan WBP  ke jalan yang benar sesuai syariat Islam. 
Perilaku-perilaku menyimpang yang dulu pernah mereka lakukan 
diharapkan tidak akan terjadi lagi dan mereka dapat berubah menjadi 
anggota masyarakat yang bertingkah laku baik. Caranya yaitu dengan 
manyadarakan mereka dengan cara menanamkan pembinaan jasmani 
maupun roahani.  
“Dengan adanya pembinaan dakwak disini saya sangat senang, 
karena apa mbak, disini kami inikan sangat tertekan satu terutama 
masalah sikis kejiwaan. Saya pribadi disini merasakan sangat stres 
awal mula masuk di Rumah Tahanan. Karena jiwa ini hampa maka 
jiwa ini perlu di isi. Di isi dengan siraman-siraman rohani, biar 
jiwa ini tidak semakin merasakan kehampaan dan stres. Maka 
                                                            




adanya bimbingan spritual ini atau pembinaan dakwah sangat 
membantu kami turutama saya.”50 
 
Tujuan pelaksanaan dakwah diterapkan di WBP untuk mencapai 
relegiusitas yang berefek pada ketenangan jiwa sehingga problem-problem 
hidup mudah untuk diatasi. Karena dengan bimbingan keagamaan, 
diharapkan WBP timbul kesadaran beragamanya sehingga dengan adanya 
pemahaman agama yang baik, kehidupan WBP  diharapkan berubah 
menjadi lebih baik dalam segala aspek kehidupan dan menjadikan mental 
yang sehat bagi WBP. Seperti  penyesuain diri yaitu seseorang harus 
mampu menyesuaikan diri terhadap dirinya sendiri, sosial budaya dan 
agama yang dianutnya  
Bimbingan rellegi ini di isi dengan dakwah-dakwah yang sudah 
diterapkan tujuannya untuk warga binaan mampu menyesuaikan 
diri dengan baik, terutama dalam penyusuaian terhadap dirinya, 
karena dengan adanya tersebut maka warga binaan akan mampu 
untuk mengubah mindset mereka, seperti seseorang yang awal 
mula terlalu menyesali perbuatannya dengan cara meratapi terlalu 
lama akan kesalahan yang sudah diperbuat, dengan adanya 
pengajian, dakwah-dakwah yang sudah diberikan oleh para da’i 
warga binaan menjadi sadar bahwa meratapi kesalahan terlalu lama 
dan tidak mau berubah sikap untuk manjadi yang lebih baik itu 
sama halnya tidak ada gunanya. Dan adanya acara bimbingan 
tersebut menjadikan perasaan dan fikiran para warga binaan 
menjadi lebih baik. 51 
 
Dengan adanya penyesuian diri maka terbentuklah kepribadian 
utuh/kukuh semua aspek jiwanya perasaan, pikiran, pemahaman, 
pengenalan, dasar atau isi agama, penampilan, sikap, semuanya bekerja 
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sama setiap akan melahirkan tingkah laku. Seperti halnya yang dipaparkan 
oleh WBP yaitu:  
“Saya awal mula sebelum masuk disini, saya orang yang  susah 
untuk memperdekatkan diri dengan Allah, sholatpun sering saya 
tinggal. bahkan ketika saya sudah disini saya sering merasa jenuh, 
resah, hati tidak tenang.  Dengan mengikuti pembinaan yang sering 
diadakan disini, saya mulai tersentuh untuk mencoba memperbaiki 
apa yang sudah saya tinggalkan. Dengan cara hal yang kecil 
terlebih dulu sholat 5 waktu, mencoba untuk mengaji meski hanya 
beberapa ayat. Lama-lama saya merasakan suatu perubahan pada 
diri saya. “52 
 
Maka dengan adanya tersebut bertumbuh dan berkembanglah 
dalam hukum sebab akibat selalu bertumbuh dan berkembang hidupnya 
baik fisik maupun mental, jika dilandasi oleh pengalaman atau kejadian 
yang berwujud sebab akibat. Seperti halnya yang dipaparkan oleh WBP 
yang ketiga bahwasannya: 
“Saya menyesal dengan perbuatan yang pernah saya perbuat kalau 
saya tau hasilnya akan seperti ini. Tapi dalam benak saya berkata 
mungkin ini memang hukuman yang pas dengan perbuatan yang 
pernah saya lakukan. Maka saya menyadarinya saya mencoba 
untuk mengikuti peraturan yang sudah diterapkan pada Rumah 
Tahanan ini. Seperti halnya pembinaan kemandirian yang berupa 
pembinaan spritual/ bimbingan keagamaan dan pembinaan 
ketrampilan. Tujuan dari ini biar saya tidak terlena dengan masa 
lalu tanpa bisa membangkitkan diri saya sendiri.”53 
 
Bebas dari rasa gagal, pertentangan batin, kecemasan dan tekanan 
Dari sini dijelaskan bahwa bebas dari ketidakmampuan mengatasi rasa 
gagal, melahirkan pikiran yang baik dalam situasi pertentangan batin, 
sumber yang mencemaskan dari tekanan batin, jika yang bersangkutan 
didatangi oleh sumber tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga 
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dengan adanya tersebut maka terbentuklah mental yang sehat. Dengan 
adanya tanda-tanda mental sehat yang sudah dipaparkan di atas senada 
dengan tujuan-tujuan dakwah dan bimbingan yang sudah diterapkan di 
Rumah Tahanan di Rutan Situbondo. Seperti yang sudah di paparkan oleh 
WBP yang ke empat mengungkapkan bahwa :  
Dengan pembinaan yang sudah diterapkan disini, saya yang dulu 
tidak pernah mengikuti kegiatan dakwah-dakwah. Dan selama 
disini mengikuti bimbingan spritual dengan sholat bersama, dzikir 
bersama, berdoa tidak tau kenapa membuat hati saya tersentuh dan 
membuat saya merasakan tenang, yang dulunya sering merasakan 
kegeligasahan, hampa, kini saya tau solusi dari permasalahan itu 
semua, yaitu hanya dengan memperdekatkan dengan-Nya. 54 
 
Untuk mencapai suatu tujuan maka dai harus mampu melewati 
tantangan dakwah agar mencapai pada tujuan dakwahnya. Seperti halnya : 
Adanya WBP yang masih bergurau ketika proses dakwah berlangsung. 
Melakukan bimbingan kepada WBP bukanlah hal yang sangat 
mudah,berbagai tantangan harus bisa dilewati oleh para da’i. Dengan 
mengetahui dan memahami tantangan dalam mewujudkan efektivitas 
dakwah, agar dakwah yang dilakukan dapat lebih efektif dan efesien dalam 
memberikan bimbingan selanjutnya. 
Seperti halnya yang di sampaikan oleh ustadz Ahmad Nur 
bahwasannya: 
“Tantangan bagi para da’i sebenarnya bagaimana mampu 
menjadikan mad’u mendengar pesan dakwah yang disampaikan, 
ada yang masih bergurau ketika dakwah sudah mulai, nah, dari sini 
maka tantangan ketika berdakwah bagi saya. Maka saya harus 
benar-benar bisa membuat pesan dakwah yang saya sampaikan 
semenarik mungkin seperti halnya membuat para mad’u tidak 
                                                            




bosan akan pesan dakwah saya (tidak monoton) dan apa yang saya 
sampaikan dapat menyentuh perasaan mad’u. Dengan ini maka 
seorang da’i harus memahami betul akan kondisi mad’u, kalangan 
masyarakat apa? berasal dari daerah apa? sasaran yang menjadi 
mad’u seperti apa? serta materi yang disampaikan harus sesuai 
dengan kondisi mad’u. Dengan tujuan materi yang tersampaikan 
dapat memotivasi pada mad’u. 55 
 
Selain adanya tantangan ada pula keberhasilan dakwah ustadz 
Ahmad Nur dilandasi dengan adanya suatu gambaran yang begitu 
kompleks dengan penanganan yang membutuhkan keseriusan, ketulusan 
dan tanggung jawab penuh. Rumah Tahanan Situbondo Klass IIB 
menggambarkan suatu dedikasi pelaksanaan fungsi dang tanggung jawab 
seluruh jajaran pembina yang secara kooperatif dan kesadaran penuh 
melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang diamankan. Seperti halnya 
seorang pengurus sangat pengaruh besar terhadap WBP, sehingga seorang 
pengurus apabila menginginkan WBP berkembang dan menjadikan warga 
yang bisa kembali ke tatanan masyarakat dengan benar agar tidak 
mengulang kembali ke masalahlalunya.  
“Adanya pengurus-pengurus ini sangat mendukung proses 
berjalanya dakwah melalui pembinaan spritual disini, karena 
beliau-beliau mencerminkan bahwa beliau bukan hanya menyuruh-
nyuruh saja, melainkan beliau-beliau mencerminkan bahwa mereka 
tidak membedakan siapa mereka dan siapa kita.”56 
 
Selain Pengurus Rumah Tahanan begitu halnya juga seorang da’i, 
seorang da’i memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap WBP, dimana 
seorang da’i senantiasa memberikan nasihat dan motivasi kepada WBP 
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agar bisa memperdekatkan diri dengan sang pencipta, mempercayai bahwa 
Allah itu ada, dan tidak bermalas-malasan dalam memperbaiki diri.  
Maka dari ini seorang da’i harus benar-benar mampu memahami 
betul dengan kondisi mad’unya. Adapun penampilannya yang rapi dan 
energik yang mana tidak luput menjadikan penilaian dan salah satu 
indikator penerimaan WBP.  Bahkan ada WBP yang spontan menyatakan 
langsung kepada petugas pembinaan setelah kegiatan dakwah selesai:   
“Saya senang pak dengan ustaz Ahmad Nur pesan dakwah yang 
diberikan membuat saya tersentuh, membuat saya sadar pentingnya 
memperdekatkan saya dengan-Nya. Setiap pembinaan spritual di isi 
utaz itu mungkin menjadikan saya semakin faham akan kehidupan 
yang baik seperti apa. Dan beliau seakan-akan menjadi motivator 
buat saya.”57 
 
Peryataan ini mengisyaratkan bahwa dalam pelaksanaan kegiatan 
dakwah selain penampilan juga harus memahami betul kondisi sasaran 
dakwah. Karena itu merupakan salah satu faktor yang menjadi pendukung 
keberhasilan dakwah. Penampilan yang rapi dan sopan serta disesuaikan 
dengan situasi yang ada menjadi salah satu yang tidak boleh disepelekan. 
Hal lain yang tidak kalah pentingnya adalah kemampuan dari da’i dalam 
menyampaikan materi dakwah dengan bahasa yang komunikatif yang 
diselengi dengan lelucon.  Seperti peryataan WBP yaitu:  
“Dakwah yang diberikan oleh ustaz Ahmad Nur sangat tidak 
membosankan, tidak garing dalam menyampaikan pesannya, 
karena beliau ketika menyampaikan pesan dakwah disela-selakan 
dengan humor yang mana membuat kami terutama saya tidak jenuh 
dengan dakwah yang diberikan.”58 
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Kegiatan dakwah yang sering dilakukan pada Rumah Tahanan pada 
Situbondo ini, banyak memberikan perubahan pada diri WBP. Kehadiran 
dakwah menjadikan WBP merasa lebih tenang dan terhibur serta sudah 
bisa menjadikan agama sebagai solusi terhadap problem yang dihadapi. 
Seperti yang disampaikan oleh WBP yaitu:  
“Kami merasa bersyukur dengan adanya pembinaan spritual ini, 
kami seorang WBP tapi kami tetap bisa mendapatkan siraman 
rohani dan menambah ilmu tentang pengetahuan kami terutama 
mengenai islam. Sebelum kami menerima pesan-pesan dakwah 
terkadang kami merasa jauh dari Allah, tapi setelah mendapatkan 
sentuhan pembinaan spritual ini membuat kami tenang, dan senang 
tiasa untuk mencoba mendekatkan diri kepada Allah.”59 
 
Menganalisis peryataan tersebut, dapat dikatakan bahwa ada WBP 
sudah dapat membangung kedekatan dengan Allah, problem kejiwaan 
sudah berusaha diatasi dengan mendekatkan diri kepada Tuhan. Dengan 
ini mempercayai akan kedekatan dengan-Nya membuat hati tenang, dan 
pengakuan dari WBP ada yang mengalami perubahan pola pikir seperti 
adanya tambahan pengetahun, perubahan sikap dengan sudah berusaha 
mampu memaknai hidup, mau mengambil hikmah dengan masuknya 
mereka ke Rumah Tahanan, dan perubahan tingkah laku. Selain itu adanya 
jadwal kegiatan dakwah dengan jelas. Demi jalanya strategi dakwah 
Ustadz Ahmad Nur melalui pembinaan spritual dikalangan WBP, Rumah 
Tahanan Situbondo menerapkan jadwal kegiatan dakwah yang jelas agar 
tidak berpapasan dengan kegiatan lainnya.  
                                                            




Adapun tugas yang harus di control oleh petugas pembinaan ketika 
jadwal kegiatan dakwah di hari ini ada halangan maka petugas pembinaan 
harus mencari ustaz lain yang bisa mengisi di hari itu dan ustaz yang bisa 
bertukar hari. Sehingga petugas pembinaan ini harus hafal dengan jadwal 
kegiatan dakwah yang sudah diterapkan di Rutan Situbondo.  
“Dengan terjadwal maka dari sini saya harus benar-benar 
mengingat di hari senin bagian ustaz siapa, maka sebelum H-1 saya 
harus mengabari ustaz tersebut tujuannya memastikan bahwa ustaz 
tersebut tidak ada halangan dan tujuan lain juga mengingatkan, 
takutknya ustaz tersebut lupa akan jadwal yang sudah ada disini.”60 
 
2. Strategi Dakwah Ustaz Ahmad Nur melalui Teknik Bimbingan 
Relegiusitas Bagi Warga binaan   
Dari perspektif psikologi, strategi dianggap metode pengumpulan 
informasi dan pengorganisasiannya, sehingga bisa menaksir suatu 
hipotesis. Dalam proses penentuannya, strategi meupakan proses berfikir 
yang mencangkup apa yang disebut pengamatan simultan dan pemusatan 
perhatian.  Dengan kata lain strategi merupakan upaya pencapain tujuan 
secara efektif dan efesian.61 Sehingga dakwah memerlukan suatu strategi, 
agar mudah diterima oleh mitra dakwah dan agar mencapai pada sasaran 
khusus. Seperti yang di katakan oleh Ustaz Ahmad Nur ialah : 
Dakwah itu merupakan proses penyampaian pesan. Otomatis 
bagaimana pesan dakwah itu sampai pada seorang mad’u atau 
orang lain bisa menerimanya yang pertama ialah karena dakwah 
adalah suatu pesan yang harus disampaikan dengan bahasa dalam 
artian bahasa harus sesuai dengan sasarannya. Bahasa yang sering 
saya pakai ialah bahasa indonesia, dan bahasa indonesianya harus 
mudah difahami oleh mad’u. Sedangkan yang kedua ialah isi yang 
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bisa bersentuhan/menyentuh kejiwaan dari mad’unya. Kenapa isi 
dakwah harus yang menyentuh mad’u? karena isi inilah yang akan 
di olah oleh mad’u contoh metode yang saya gunakan pada WBP  
disini,karena WBP adalah orang yang memiliki masalah maka kita 
tidak perlu menambahkan masalahnya, tidak perlu mengungkit 
masalahnya. Jadi metode yang saya gunakan ialah metode 
kejiwaan, sentuhan, psikologi kepribadian yang dialami oleh semua 
manusia yang bersangkut paud langsung pada dirinya kenapa saya 
tau karena saya sama manusai,  karena semua manusia sama. 
Tentang pentingnya evaluasi diri, pentingnya taubat62 
 
Strategi dakwah dengan ceramah suatu kegiatan yang wajib diikuti 
oleh semua WBP . Kegiatan ini dilaksanakan dua kali dalam seminggu 
dengan mendatangkan penyuluh agama Islam salah satu penyuluh Islam 
ialah Ustaz Ahmad Nur. Dengan memberi materi-materi keagamaan, 
seperti tauhid, akhlaq, fiqih, evaluasi diri dll. Kegiatan ini diharapkan 
untuk menambah wawasan pengetahuan bagi WBP , meningkatkan nilai 
keimanan, dan dapat dijadikan bekal ketika sudah bebas dari hukuman.  
Seperti yang di ucapkan oleh Ustadz Ahmad Nur ialah:  
Metode ceramah suatu teknik atau metode dakwah dengan bentuk 
pidato/ceramah yang ringkas dan padat dengan waktu kurang lebih 
30 menit, WBP mendengarkan materi yang disampaikan oleh saya 
mengenai evaluasi diri yang berisi tentang pentingnya bertaubat, 
pentingnya mengevaluasi diri maka diperlukan metode yang 
menyentuh berkaitan dengan emosi warga binaan. Teori yang saya 
gunakan ialah teori Aristoteles yaitu logos, ethos, patos. Dalam arti 
himbuaun-himbaun yang menyangkut sasaran. 63 
 
Ketika peneliti mengkuti dakwah ustadz Ahmad Nur yang 
dilaksanakan pada rumah tahanan situbondo yang menjelaskan materi 
tentang pengevaluasian diri, dakwahnya di sertai dengan contoh-contoh 
emperis yang semakin WBP ini semakin mengerti dan dakwah yang 
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disampaikannya begitu difahami dan menyentuh WBP dengan 
menunjukan wajah yang sedih, sampai ada yang meneteskan air mata 
ketika pesan dakwah yang diberikan ustadz Ahmad Nur yang begitu 
menyentuhnya. Strategi ceramah antara lain meliputi: Praktek Ritual 
Keagamaan yaitu: WBP  disini selalu diingatkan  untuk mendirikan sholat. 
Pengertian mendirikan sholat adalah melaksanakan secara kontinu sesuai 
dengan waktu yang telah ditetapkan dengan memenuhi syarat dan 
rukunya. Dan diwajibkan untuk mengikuti sholat berjamaah di musholla.  
“Terutama pada bulan puasa ramadhan yang mana semua WBP 
untuk mengikuti sholat terawih bersama, membaca dzikir secara 
bersamaan, sholat berjamaah, membaca tartil, seperti halnya 
pembinaan dakwah yang sekrang ini masih berjalan. 64 
 
Seperti halnya metode mujahadah yang dilaksanakan setiap hari 
kamis –jum’at pertama dan ketiga. Mujahadah adalah melatih diri untuk 
sungguh-sungguh melawan hawa nafsu melalui kegiatan ritual keagamaan, 
zikir bersama, melatih hati senantiasa ingat kepada Allah, mengisi 
kehampaan hati, menyesali kesalahan-kesalahan yang pernah dilakukan 
dan maenyembuhkan kesadaran ketaatan pada nilai-nilai agama. Seperti 
yang disampaikan warga binaan :  
“Saya senang dengan adanya kegiatan spritual yang ada di Rutan 
sini, awalnya saya agak terpaksa dan sering memikirkan 
permasalahan yang pernah saya perbuat, tetapi begitu mengikuti 
kegiatan-kegiatan dakwah yang ada Rutan ini saya lebih bisa 
merasa tenang, terasa dekat dengan Allah, bisa menemukan makna 
hidup.”65 
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Strategi ini sama halnya dengan strategi tazkiyah melalui aspek 
kejiwaan. Misi dakwahnya adalah menyucikan jiwa manusia. Kekotoran 
jiwa dapat menimbulkan berbagai masalah baik individu ataupun sosial, 
bahkan menimbulkan berbagai macam penyakit sosial atau penyakit bagi 
jiwanya, baik penyakit badan maupun penyakit hati. Sasaran strategi ini 
bukan pada jiwa yang bersih, melainkan pada jiwa yang kotor. Jiwa yang 
kotor dapat dilihat dari beberapa gejala, salah satunya adalah gejala jiwa 
yang tidak stabil, keimanan yang tidak istiqomah seperti akhlak tercela, 
sombong, kikir dan sebagainya. Dengan strategi ini biasanya lebih di ajak 
untuk dzikir bersama, sholat berjamaah dll. 
Banyak program pembinaan dirutan yang terus dilakukan dalam 
rangka menyiapkan WBP masyarakat menjadi manusia yang lebih terarah, 
sebab pada hakikatnya, pembinaan merupakan pendampingan para WBP 
agar mereka dapat kembali kemasyarakat dengan baik. Pembinaan 
dilaksanakan setiap hari senin-sabtu yang dilaksanakan pada jam 08.00-
09.00. Adapun jadwal kegiatan pembinaan di Rutan Situbondo pada tabel 
4.2  
Menurut pengamatan peneliti, biasanya dengan strategi dakwah 
yang dilakukan oleh ustadz Ahmad Nur dengan melihat kondisi mad’unya 
maka kemungkinan besar akan berhasil, karena akan lebih difahami oleh 
mad’u atau WBP di rumah tahanan. Buktinya pola kehidupan maupun 
sikap beragama warga binaan  berangsur-angsur menuju arah yang lebih 




dari aspek-aspek berikut:  Pertama aspek kognitif yakni berubah pola pikir 
berupa berubahan pendapat, penambahan pengetahuan yakni dari awalnya 
pengetahuan agamanya kurang akhirnya bertambah, sedangkan yang 
kedua ialah aspek afektif pada sikap, perasaan, kesukaan yakni awalnya 
tidak peduli dengan kegiatan dakwah-dakwah utamanya ceramah-ceramah 
keagaaman akhirnya menjadi senang dan antusias untuk mengikutinya. 
Selain aspek kognitif dan afektif ada juga aspek behavioral dengan 
perubahan tindakan  yakni dari awalnya tidak sholat menjadi sholat. Hal 
ini bisa di dengar dari peryataan WBP  dan perubahan tingkahlakunya 
yaitu:  
“Saya senang dengan adanya kegiatan pembinaan atau kegiatan 
dakwah disini, apalagi ketika sang da’i tidak membosankan, 
bahasanya mudah difahami sehingga saya merasa termotivasi 
setelah mendengarkan ceramah, tambah pengetahuan agama, dan 
lebih terasa tenang, bisa mengubah kehidupan saya menjadi lebih 
baik dan semoga dakwah yang saya dapat dari sini bisa dijadikan 
bekal kelak saya bebas dari hukuman, saya juga merasakan 
perubahan yang saya alami semoga dapat saya bertahankan setelah 
saya bebas nanti.”66 
 
Dalam pandangan WBP , kegiatan dakwah yang selama ini 
dilakukan mampu mengubah sisi pengetahuan dan pengalaman agama 
mereka. Dan menjadikan mereka termotivasi untuk lebih giat beribadah 
dan selalu berusaha menjadi pribadi yang lebih baik lagi.  Perubahan ini 
meskipun pada awalnya merupakan bentuk keterpaksaan karena aturan 
yang berlaku, lambat laun menjadi kebiasaan yang terpola. Sehingga 
                                                            




diharapkan kebiasaan tersebut menimbulkan kecenderungan untuk 
melakukan hal yang baik. Seperti bapak Hanafi katakan :   
“Setiap hari senin- sabtu warga binaan disini kami ajak dzikir 
bersama, selalu mengadakan kajian-kajian Islam seperti mengaji 
kitab’, pengajian, pendidikan kepribadian intektual dll. Dengan 
tujuan biar hatinya mendapatkan ketenangan dan mau menyesali 
perbuatannya dan untuk menghilangkan kepenatan hidup disini, 
agar lebih senang memperdekatkan diri dengan sang pencipta, dan 
ingin memiliki perubahan yang lebih baik lagi. Selain itu juga 
semua pembinaan spritual atau suatu kerajinan yang sudah 
diperoleh dari sini diharapkan menjadi bekal bagi warga binaan ”67 
 
Keteladanan baik dari petugas Rutan maupun dari para da’i juga 
menjadi faktor efektifitas dakwah. Keikutsertaan mereka dalam kegiatan 
keagamaan berpengaruh positif bagi warga binaan . Seperti keikutsertaan 
petugas dalam sholat berjamaah, mengikuti pengajian dan dzikir, dapat 
termotivasi warga binaan  untuk senantiasa mengikuti program kegiatan 
keagamaan dengan baik. bapak Mustakim & bapak Hanafi ialah:  
“Kami berusaha untuk mengikuti kegiatan keagamaan. Agar warga 
binaan termotivasi, jadi saya tidak hanya sekedar ngoyak-ngoyak, 
tapi memberi contoh, seperti ikut sholat jamaah, mendampingi ikut 
pengajian dan dzikir bersama.” 68 
 Adapun peryataan petugas lain ialah:  
Dalam melakukan pembinaan saya menggunakan sistem 
kekeluarga, saya memperlakukan mereka seperti keluarga. 
Berusaha untuk berbaur dan akrab sepanjang mereka selama 
mereka tidak melanggar tata tertib, dan bisa menggunakan 
waktunya dengan mengisi hal yang positif. 69  
 
Menumbuhkan kesadaran diri WBP tentang pentingnya bimbingan. 
Berbagai upaya bimbingan dilakukan oleh para da’i-da’i yang merupakan 
suatu upaya untuk  membentuk WBP lebih baik. Melakukan bimbingan 
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sesunguhnya memerlukan kerjasama antara pembimbing, Petugas-
petugas Rumah Tahanan dan yang di bimbing, Elemen tersebut 
berdampak pada efektifitas bimbingan keaktifitasan satu pihak tidak akan 
berarti tanpa kepedulian dari pihak lainnya.  
Tabel 4.2 
Kegiatan Dakwah Di Rutan Situbondo 
 Waktu Hari Kegiatan Pembinaan 
0800 -
09.00 






Selasa  Pengajaran Al-Quran / 
pembaca Al-Quran bil 
tartil (tajwid) 
Penyuluh 




Rabu (minggu ke 
1 dan ke 2) 
Pengajian atau 









Kamis Pembahasan tentang 


















Sabtu  Pembahasan kitab 
sulab safinah  
Penyuluhan 
agama dari PP 
Walisongo. 







Nama Ustaz Pembina di Rutan Situbondo 
No  Nama Alamat 
1 Ustaz Ahmad Nur Kabupaten Situbondo  
2 Ustaz Khotim Kabupaten Situbondo  
3 Ustaz Yasin Kabupaten Situbondo  
4 Ustaz Nurhalim Kabupaten Situbondo 
5 Ustaz Abdurahman Kabupaten Situbondo 
6 Ustaz Rofiqi Kabupaten Situbondo 
7 Ustaz Holil Mansyur Kabupaten Situbondo  
Sumber data dari Rutan Situbondo nama-nama pembinaan keagamaan. 
 
C. Pembahasan Temuan 
Peneliti telah mewawancarai pihak yang menjadi obyek penelitian. 
Dari penyajian dan analisis data pada sub bab sebelumnya, peneliti 
menyajikan dan membahas dalam dua bagian yaitu sesuai dengan fokus 
penelitian, ialah: apa tujuan strategi dakwah ustaz Ahmad Nur. 
1. Tujuan Dakwah Ustadz Ahmad Nur melalui teknik Bimbingan 
Relegiusitas bagi WBP 
Strategi dakwah yang dilakukan oleh ustadz Ahmad Nur yaitu 
untuk melakukan strategi dakwah di tengah-tengah WBP sebernanya 
sebuah upaya untuk memasyarakatkan kembali WBP yang sudah terkena 
masalah hukum dan menjadi masyarakat yang lebih baik. Maksud dan 
tujuan bukan karena memberi hukuman seperti orang yang dipenjara, 
tetapi membuat WBP bisa diterima kembali oleh keluarganya dan 
masyarakat dan supaya WBP memiliki bekal ketika sudah bebas dari 
hukuman.  Seiringnya dengan ini, khusunya dalam agama Islam juga 





   حسا ن على كل شيء كتب اال  ان اهللا
“Sesungguhnya Allah mewajibkan agar selalu berbuat ihsan baik atau 
sesuai terhadap segala sesuatu.”70 
 
Seperti halnya yang dialami oleh WBP Situbondo,  yang awal mula 
WBP tersebut merasakan suatu depresi akan suatu permasalahan yang 
tengah dihadapinya, yaitu menyesal akan dirinya telah melanggar 
peraturan hukum sehingga membawa dirinya ke ranah pidana dan tinggal 
di jeruji besi, oleh karena perbuatan yang telah diperbuat, maka membuat 
WBP tidak bisa berkumpul dengan keluarganya. Sehingga menyebabkan 
WBP harus mampu berfikir positif dan dapat mengubah akan perilakunya 
serta dengan mengubah perilaku yang lebih baik dengan cara memberikan 
suatu materi-materi yang berkaitan dengan pembinaan.  
Pembinaan yang diberikan oleh petugas pembinaan antara lain 
pembinaan akan spritualnya, pembinaan akan ketrampilan dari masing-
masing pembinaan tersebut agar WBP tidak terlalu larut akan kesalahan 
yang mengantarkan mereka sampai berurusan dengan ranah hukum, agar 
WBP sadar akan nilai keagamaan, nilai sosial, nilai keimanan dan agar 
memiliki bekal ketika sudah bebas dari ranah hukum, dan dapat 
menjadikan diterima oleh masyarakat kembali, dapat menumbuhkan rasa 
percaya diri, pembinaan tersebut mengutamakan bagaimana memotivasi 
warga binaan untuk menjadi pribadi yang lebih baik.  
Walaupun demekian, pembinaan yang sering dilakukan pada WBP  
sebenarnya tidak semua WBP  mendapat kesadaran akan pembinaan yang 
                                                            




selama ini sudah diterapkan, ada yang benar-benar mengetahui akan 
kesalahannya tetapi tidak begitu menyesali sehingga dengan adanya 
pembinaan tersebut mereka tidak sama sekali tersentuh. Terkadang mereka 
tidak begitu peduli dengan keluarga yang dirumah, selagi mereka masih 
bisa bertemu dengan seseorang WBP perempuan yang dijadikan sebagai 
kekasihnya.  
Namun beberapa dari mereka ada yang benar-benar menyesal akan 
kesalahan yang pernah dilakukan, sehingga membuat mereka dengan 
adanya pembinaan yang sudah diterapkan pada rutan situbondo 
menjaadikan mereka lebih tersentuh dengan pembinaan spritual dengan 
dakwah-dakwah yang ustadz-ustadz berikan terutama ustadz Ahmad Nur. 
Menjadikan mereka lebih baik, lebih rajin beribadah, dan memiliki 
semangat untuk bangkit dalam keterpurukan serta berfikir positif dalam 
menjalani kehidupan selanjutnya. 
Melakukan dakwah dengan pembinaan relegi bukanlah hal yang 
mudah apalagi bila yang dihadapi adalah orang yang memiiki konflik, 
maupun konflik eksternal seperti masalah dengan hukum, dan konflik 
internal seperti masalah kekalutan dengan masa kehidupan yang sedang 
dirasakan. Sehingga tantangan ustadz Ahmad Nur yaitu harus memahami 
betul akan kondisi mad’u dengan latar belakang para WBP yang berbeda-
beda. Baik secara usia, sosial ekonomi, pendidikan dan lingkungan 
keluarga. Latar belakang yang berbeda, tentu akan membentuk karakter 




diberikan ketika dakwah yaitu memberikan materi yang mampu 
menyentuh hati mad’u agar termotivasi dan pesan dakwah yang 
disampaikan mudah diterima dan dicerna oleh WBP. 
Persepsi bahwa WBP memperlukan suatu dorongan atau motivasi 
akan dirinya bahkan orang yang dapat mendengarkan cerita permasalahan 
yang mereka alami. Dengan adanya pembinaan dakwah disini menjadi 
salah satu alasan mengapa strategi dakwah ustadz Ahmad Nur bagi WBP  
sangat diperlukan karena WBP merasa termotivasi akan materi-materi 
yang disampaikan, materi yang disampaikan oleh ustadz Ahmad Nur 
mudah di fahami dan sangat menyentuh dan materi yang disampaikan 
tidak membosankan, dan ustadz Ahmad Nur ketika membarikan 
dakwahnya selalu memberikan contoh-contoh yang berkaitan dengan 
materi yang disampaikan. Sehingga membuat mereka bisa memahami dari 
contoh yang diberikan ketika tidak memahafi dengan materi awalnya, 
selalu memberikan arti ketika membacakan dalil yang berkaitan dengan 
materi tersebut, selain itu bahasa yang digunakannya mudah difahami oleh 
mereka. Jadi, dengan itu membuat kami akan lebih faham dan merasa 
nyaman ketika penyampaian dakwah yang diberikan oleh ustadz Ahmad 
Nur. 
Oleh sebab itu, dari pembahasan di atas dapat kita lihat bagaimana 
tujuan strategi dakwah Ustadz Ahmad Nur bagi WBP. Disini peneliti 
menemukan bahwa strategi yang digunakan oleh Ustadz Ahmad Nur 




kecenderungan WBP yang terbiasa dengan kegiatan yang dilakukan 
seperti dzikir, sholat berjamaah, atau bimbingan spritual, . Berdasarkan 
hasil observasi dan wawancara ditemukan bahwa WBP senang dengan 
kegiatan dakwah yang sudah diterapkan, kegiatan dzikir bersama baik itu 
dilakukan bersama teman-temannya ataupun dilakukan sendiri ketika 
mereka resah dan membutuhkan ketenangan jiwa. 
Sedangkan keberhasilan dakwah ustadz Ahmad Nur yaitu rasa 
antusiasme warga binaan untuk mengikuti bimbingan spritual dan mau 
belajar tentang agama Islam, yang sebelumnya tidak pernah mendekatkan 
diri dengan sang Maha Kuasa. Dan keinginan untuk menjadi manusia yang 
lebih baik dari kehidupan sebelumnya serta keinginan mengamalkan ilmu 
agama yang sudah di peroleh ketika berada di Rumah Tahanan dalam 
kehidupan masyarakat setelah bebas  menjalani masa hukuman. 
Selain itu keberhasilan dakwah ustadz Ahmad Nur didukung 
dengan adanya perubahan perilaku WBP yang mana WBP memamparkan 
dengan adanya pembinaan dakwah yang sudah diterapkan oleh rutan 
situbondo yang awalnya WBP merasa tertekan terutama dengan 
permasalahan sikis kejiwaan karena merasakan bahwa jiwanya hampa. 
Dengan adanya dakwa dengan pembinaan spritual membuat hati WBP 
merasakan ketenangan jiwa karena adanya siraman-siraman rohani yang 





2. Strategi Ustadz Ahmad Nur melalui Teknik Bimbingan Relegiusitas 
bagi WBP  
a. Strategi Dakwah  
Strategi dakwah merupakan yang berisi rangkaian kegiatan 
yang dibentuk untuk mencapai dakwah tertentu. Strategi dakwah yang 
digunakan oleh Ustadz Ahmad Nur dalam pembeniaan Relegiusitas 
berdasarkan hasil wawancara dan observasi peneliti, sebagai berikut:  
1) Menurut Al bayanuni  
Al bayanuni strategi dakwah terbagi menjadi tiga, yaitu: 
pertama sentimentil dakwah yang memfokuskan aspek hati dan 
menggerakkan perasaan dan batin mitra dakwah, melalui nasihat 
dan hal yang mengesankan terhadap mitra dakwah, melalui nasihat 
dan hal yang mengesankan terhadap mitra dakwah. Kedua, 
Rasional yang mana memfokuskan pada aspek akal pikiran dan 
mendorong mitra dakwah untuk merenungkan dan mengambil 
pelajaran melalui diskusi dan mengambil hikmah dari sejarah. 
Ketiga indrawi kumpulan dakwah yang berorientasi pada 
pancaindra, yakni adanya praktik keagamaan.  
Strategi dakwah yang digunakan ustadz Ahmad Nur jika 
mengacu pada Al-bayanuni, maka termasuk pada strategi 
sentimentil dan rasional. Hal ini dikarenakan ustadz Ahmad Nur 
banyak menggunakan cara bercerita melalui kisah teladan, 




melalui pemikiran dari mad’u sendiri, ataupun paparan langsung 
oleh da’i terkait hikmah dari pesan dakwahnya.  
2) Strategi dakwah yang mengacu pada bil hikmah, mau’idzah 
hasanah, dan mujadalah bi al-lati hiya ahsan.  
Strategi ini apabila dikaitkan dengan strategi dakwah 
ustadz Ahmad Nur termasuk dalam tiga hal tersebut. Hal ini 
karena ustadz Ahmad Nur dalam menyampaikan pesan 
dakwahnya menggunakan cara menyampaikan pesan dakwah 
secara langsung dengan memberikan beberapa materi akhlak, dan 
juga kisah teladan. Sehingga dari pesan dakwah yang disampaikan 
dapat diambil hikmah atau pelajaran.  
3) Menurut Al-Qur’an  
Sedangkan dalam Al-Qur’an sebagaimana dalam surat Al-
baqoroh ayat 129 dan 151, surat Ali Imran ayat 164, membagi 
strategi dakwah dalam tiga bagian, yaitu strategi tilawah dengan 
mendengarkan penjelasan secara langsung dari da’i baik secara 
lisan maupun tertulis, kedua strategi tazkiyah dengan menyucikan 
jiwa mad’u, sedangkan ketiga strategi ta’lim dengan 
menyampaikan pesan dakwah. Mengacu pada strategi dakwah 
menurut Al-Qur’an ustadz Ahmad Nur menggunakan strategi 
tilawah dan strategi ta’lim. Hal ini dikarenakan ustadz Ahmad Nur 
ketika berdakwah memperbesar rasa keunggulan dan peluang, 




dan menyusun kata yang tepat, bijak dalam keteladan yang baik 
dan menyampaikan pesannya lebih banyak ke ranah kognitif. 
Adapun teori strategi yang digunakan oleh ustadz Ahmad 
Nur menggunakan teori Aristoteles yang mana menggunakan tiga 
pendekatan ethos, pathos dan logos, dalam artian ketiganya 
dengan sentuhan emosi atau hati mad’u agar pesan dakwahnya 
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1. Sumber primer 
 











































Kepada Ustad Ahmad Nur : 
1. Bagaimana strategi dakwah yang dilakukan agar materi yang disampaikan 
mudah dan diterima oleh WBP? 
2. Apa yang diharapkan dalam melakukan dakwah ditengah-tengah WBP? 
3. Apakah ustad pernah ngobrol bersama WBP secara non formal? 
4. Apa materi yang disampaikan kepada tengah-tengah WBP  
ini? 
5. Materi relegius seperti apa yang disampaikan kepada WBP 
6. Apa sebenarnya yang paling dibutuhkan oleh WBP dalam kegiatan ini? 
7. Langkah-langkah apa yang dilakukan dalam melakukan pembinaan di 
WBP? 
8. Apa hambatan selama memberikan dakwah pada WBP di rutan 
situbobondo? 
9. Bagaimana teknik yang digunakan untuk menyampaikan materi 
relegiusitas?  
Kepada Petugas Rutan Situbondo: 
1. Apa yang menjadi target atau tujuan memprogram kegiatan ini? 
2. Sejak kapan pembinaan dakwah diterapkan? 
3. Apa yang melatar belakangi untuk membuat program pembinaan 
keagamaan pada WBP? 
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4. Bagaimana repon WBP terhadap kegiatan-kegiatan pembinaan yang 
diterapkan di Rutan ini? 
5. Bagaimana kondisi  WBP sesudah dan setelah mengikuti pembinaan ini? 
6. Apa yang menjadi kendala-kendala menurut bapak dalam melakukan 
pembinaan ini? 
Kepada Warga Binaan Pemasyaratan (WBP) : 
1. Apa pendapat bapak pada kegiatan dakwah atau pembinaan keagamaan 
yang ada disin? 
2. Apakah dengan adanya dakwah(pembinaan) disini bermanfaat tidak ? 
3. Bagaimana respon anda (bapak) terhadap dakwah yang diberikan oleh 
ustad Ahmad Nur? apakah merasa termotivasi? 
4. Kira-kira model dakwah seperti apa yang mudah difahami oleh bapak? apa 
karena lucu, harmonis, atau bahkan yang serius? 
5. Bagaimana ustaz Ahmad Nur memberikan dakwahnya apa membosankan 



















Peneliti sedang melakukan wawancara dengan Ustaz Ahmad Nur dan didampingi oleh Bapak 
Hanafi sebagai petugas pembinaan WBP pada 12 Juli 2019. (dok. pribadi)  
 
 
Kegiatan tausiah atau berdakwah yang di isi oleh ustaz Ahmad Nur usai sholat 
terawih pada tahun 2019. (dok. PPIT. Situbondo). 
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Peneliti sedang melakukan wawancara dengan Ustaz Ahmad Nur sebagai salah satu ustaz 




peneliti melakukan wawancara dengan bpk. Hanafi sebagai petugas pembinaan di rumah 
tahanan situbondo pada 17 juli 2019 ( dok. pribadi) 
 
 
peneliti melakukan wawancara dengan warga binaan akan keberhasilan dakwah yang 





Peneliti melakukan wawancara dari warga binaan untuk lebih menguatkan hasil dakwah yang 




kegiatan sholat, dan dzikir bersama yang di bimbing oleh ustad ahmad Nur pada tahun 2019 




Pembacaan al-qur’an bil tartil  secara bersama pada mei 2019 (dok. ppit situbondo) 
 
 
pengajian ceramah agama atau dakwah yang dibimbing oleh ustaz Ahmad Nur dan 
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